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KATA PENGANTAR

Dalam rangka Pengembangan kentang sebagai
komoditas pangan di Indonesia, terdapat berbagai kendala
selama proses produksi baik produksi benih maupun
kentang konsumsi di berbagai kawasan sentra . Salah
satunya adalah kendala gangguan Organisme Pengganggu
Tanaman baik gari golongan hama maupun penakit
tanaman yang tidak jarang dapat mengagalkan panen. Dari
golongan serangga hama terdapat berbagai spesies hama
mulai dari serangga hama yang menyerang umbi di lahan,
pemakan daun, maupun pengisap daun. Hama pengisap
daun termasuk hama yang cukup berpotensi menurunkan
prodksi kntang, karena selain dapat menyerang daun
secara langsung, juga hama pengisap daun banyak
berpotensi memnajdi vector penular virus pada tanaman
kentang. Walaupun banyak informasi tentang bebagai
hama pengisap daun pada tanaman tantang Yyang
menyebabkan juga munculnya penyakit virus. Namun
untuk melengkapi informasi yang sudah ada, maka buku
yang berjudul “ POTENSI HAMA PENGISAP DAUN
SEBAGAI VEKTOR PENULAR PENYAKIT VIRUS
PADA TANAMAN KENTANG” diharapkan akan
melengkapi informasi tersebut.

Pada bagian akhir buku ini menyampaikan hasil
penelitian yang telah dilakukan selama 4 tahun di dataran
tinggi Sembauln maupun dataran medium Santong (
KLU), Beriri Jarak ( Lombok Timur) dan Aiq Beriq (
Lombok Tengah) sebagai bagian kegiatan Hibah
Penelitian Unggulan Strategis Nasional (PUSN) dari



Kemenristek Dikti (2013-2015 dan 2016-2018). Untuk itu
diucapkan terima kasih karena uku ini dapat tersusun atas
biaya dari hibah kompetisi Nasional tersebut yang
disusun berdasarkan berbagai bsumber bacaan dan hasil
penelitian yang dilakukan oleh penulis bersama
mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Matarama.

Buku ini masih jauh dari kesempurnaan, tetapi
diharapkan ada manfaatnya terutama bagi mahasiswa dan
dosen. Untuk menyempurnakan buku ini, kritik dan saran
yang bersifat membangun sangat diharapkan .

Mataram, 20 Desember 2018
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I. PENDAHULUAN

Kentang (Solanum tuberosum L.) merupakan salah
satu tanaman hortikultua yang saat ini sudah banyak
dikenal diberbagai negara termasuk Indonesia, sebagai
makanan pokok maupun makanan ringan seperti frence
fries, dan berbagai olahan kentang goreng lainnya. Maka
tak heran jika kentang semakin digemari oleh masyarakat,
sehingga permintaan pasar akan kentang terus meningkat.

Umbi dari kentang merupakan sumber karbohidrat
yang mengandung vitamin dan mineral yang cukup tinggi.
Sebagai sumber karbohidrat, kentang sangat bermanfaat
untuk meningkatkan energi di dalam tubuh sehingga
manusia dapat bergerak dan berfikir. Disamping itu,
karbohidrat sangat penting untuk meningkatkan proses
metabolisme tubuh, seperti proses pencernaan dan
pernapasan (Agus, 2008). Kentang di Indonesia mampu
tumbuh dengan baik pada ketinggian >1.000 mdpl (meter
di atas permukaan laut) meskipun saat ini juga sudah
mulai dikembangkan di dataran medium.

Setiap tahun kebutuhan kentang terus meningkat.
Namun produksi petani masih belum mampu memenuhi.
Dibalik itu, peluang pasar kentang konsumsi cukup
menjanjikan. Adanya peningkatan permintaan merupakan
dampak semakin berkembangnya pasar lokal dan ekspor
(Idawati, 2012). Disamping usaha peningkatan produksi
kentang untuk memenuhi permintaan pasar. Beberapa
kendala dalam proses budidaya kentang, diantaranya
adalah teknik budidaya yang kurang baik, penggunaan
bibit yang berkualitas rendah, dan gangguan organisme
pengganggu tanaman (OPT).




Organisme pengganggu tanaman merupakan salah
satu kendala dalam peningkatan produksi tanaman
kentang, diantaranya adalah hama penghisap daun
disamping sebagai hama secara langsung pada tanaman,
hama penghisap daun juga secara tidak langsung dapat
berperan sebagai vektor virus. Selain itu, dalam rangka
mengembangkan produksi benih kentang bermutu di
Sembalun, perlu manajemen produksi untuk memperoleh
umbi sesuai persyaratan teknis minimal benih sebar. Benih
sebar bermutu harus memenuhi persyaratan teknis
minimal yaitu tidak ada campuran varietas lain, terserang
virus (PVY, PLRV dan PVX) maksimal 0,1%, terserang
penyakit layu bakteri maksimal 0,5% dan bebas dari
serangan nematoda sista kuning (NSK). Teknologi usaha
pengembangan benih tersebut relatif baru, sehingga belum
ada informasi mengenai rekomendasi pengelolaan
organisme pengganggu tanamannya.

Berdasarkan permasalahan tersebut, telah dilakukan
beberapa penelitian yang berkaitan dengan hama
penghisap daun dan potensinya sebagai vektor virus pada
tanaman kentang. Diharapkan dari hasil-hasil penelitian
yang akan dibahas dalam buku ini dapat bermanfaat
sebagai acuan untuk memilih teknik dan sasaran
pengendalian hama penyakit yang tepat pada tanaman
kentang  khususnya  terhadap  penyakit  virus.




1. HAMA PENGHISAP DAUN KENTANG DARI
KELOMPOK SERANGGA

Serangga hama penghisap daun termasuk ordo
Homoptera dan Thysanoptera. Biasanya hidup pada semua
bagian tanaman, meskipun beberapa ada yg menghisap
akar. Kehilangan air yang disebabkan oleh hisapan hama
tidak menyebabkan kerugian yang begitu besar yaitu
sekitar 20-80%. Namun kerugian yang lebih besar
diakibatkan oleh racun yang dimasukkan oleh serangga
hama ke dalam tanaman saat menghisap daun. Racun
menyebabkan bercak hitam pada daun dan buah. Apabila
luka semakin besar, maka akan mampu membuat jamur
dan bakteri masuk ke dalam tanaman sehingga
menyebabkan penyakit sekunder dan merangsang tanaman
membentuk puru. Puru yang terbentuk dapat menjadi
gudang makanan bagi serangga bersangkutan terutama
Thrips, tungau dan kutu daun (Sunarjono, 2004).

Terdapat beberapa jenis hama penhisap daun yang
ditemukan pada tanaman kentang, diantaranya yaitu;

A. Hama Trips (Thrips sp.)

Intensitas serangan hama Thrips yang tinggi terjadi
pada musim kemarau. Gejala serangan yang ditimbulkan
oleh hama Thrips adalah pada daun terdapat bercak-
bercak putih, selanjutnya berubah menjadi abu-abu perak
dan kemudian mengering. Serangan dimulai dari ujung-
ujung daun muda (ldawati, 2012).

Trips tersebar luas di Asia Selatan, Asia Tenggara
dan Ocenia. Walaupun hama Thrips lebih banyak
menyerang tanaman cucurbitaceae tetapi juga dapat




menyerang tanaman terong. Thrips menyerang tanaman
kentang terutama pada musim Kkering. Serangga betina
meletakkan telur ke dalam jaringan tanaman. Jumlah telur
yang diletakkan kira-kira 200 butir. Bentuk telur
menyerupai biji kacang merah dan berwarna kuning
keputihan tetapi tidak mudah dilihat dengan mata
telanjang. Fase telur berlangsung + 3-14 hari tergantung
pada temperatur (Mound & Collins, 2000).

Klasifikasi Tripsmenurut Kalshoven (1983) sebagai
berikut:

Kingdom : Animalia
Filum . Arthropoda
Kelas . Insekta
Ordo : Thysanoptera
Famili : Trhipidae
Genus :Thrips
Spesies : Thrips spp.

Bentuk larva mirip dengan serangga dewasa tetapi
lebih kecil, tidak mempunyai sayap dan kerangka sayap.
Larva mempunyai dua masa aktif untuk makan dan
lamanya fase larva bervariasi antara empat hari sampai
dua minggu tergantung pada temperatur. Menjelang akhir
stadia larva kedua, larva berhenti makan dan menjatuhkan
diri ke permukaan tanah untuk membentuk pupa di dalam
tanah atau seresah daun (Mustikawati, 2012).

Stadia pupa terdiri dari prapupa dan pupa (stadia
aktif tetapi tidak makan). Prapupa mempunyai kerangka
sayap yang pendek dan mempunyai antene yang lentur.
Pupa mempunyai kerangka sayap yang panjang dan antena
menyatu dengan tubuh. Lamanya stadia prapupa
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berlangsung antara satu sampai dua hari dan stadia pupa
berlangsung + 1-3 hari (Mound & Collins, 2000).

Serangga dewasa berwarna kuning. Identifikasi
Thrips spp. dengan mata telanjang sangat sulit dilakukan
dan harus dilihat menggunakan mikroskop. Setiap jenis
Trips mempunyai tujuh segmen antene. Thrips palmi
mempunyai mata oselli dan mempunyai pigmen berwarna
merah, mempunyai tiga mata ocelli di bagian depan
kepala letaknya seperti segi tiga, satu pasang setae yang
terletak dekat segitiga di kepala dan di tubuh terdapat
pleurotergites serta. Thrips tabaci mempunyai mata oselli
yang mempunyai pigmen berwarna abu-abu, sepasang seta
yang terletak di bawah mata oselli berbentuk segitiga, dan
di bagian tubuh terdapat pleurotergites dengan deretan
dari microtrichia (Mustikawati, 2012). Nimfa berwarna
pucat, keputihan atau kekuningan, instar 1 dan 2aktif dan
tidak bersayap, nimfa yang tidak aktif (pupa) terbungkus
kokoh, terdapat dipermukaan bawah daun dan ditemukan
di permukaan tanah sekitar tanaman. Perkembangan pupa
menjadi Trips muda meningkat pada kelembaban relatif
rendah dan suhu relatif tinggi. Daur hidup mulai telur
sampai nimfa hingga dewasa sekitar 20 hari, siklus hidup
sekitar 5-20 hari (Mustikawati, 2012).

B. Hama kutu kebul (Bemisia tabaci)

Kutu kebul atau B. tabaci digolongkan ke dalam
ordo Hemiptera, subordo Sternorrhyncha, family
Aleyrodidae (Borror (1996) dalam Adilah (2011)).
Umumnya serangga tersebar di daerah tropik dan
subtropik, bersifat polifag, dan diketahui sebagai vektor
virus yang dapat menyebabkan penyakit pada tanaman




(Kalshoven 1981) dalam Adilah (2011)). B. tabaci
merupakan serangga hama yang dapat secara langsung
menyebabkan kerusakan pada tanaman dan secara tidak
langsung merupakan vektor virus tanaman (Brown 1994)
dalam Adilah (2011)). Hidayat et al. (2006) menyatakan
bahwa kutu kebul Bemisia tabaci menjadi hama yang
sangat penting terutama pada pertanaman cabai merah
sejak tahun 2000, karena menimbulkan kerusakan secara
langsung dan juga merupakan vektor Pepper yellow leaf
curl begomovirus (PepYLCV) yang menyebabkan
penyakit daun keriting kuning cabai.
Menurut Marwoko & Inayati (2011), Kutu kebul

dapat diklasifikasikan sebagaiberikut:

Kingdom : Animalia

Filum : Arthropoda

Kelas . Insekta
Ordo : Homoptera
Famili  : Aleyrodidae

Genus  : Bemisia
Speseis  : Bemisia tabaci Gennadius
Hama kutu kebul (Bemisia tabaci) mempunyai
suhu optimum 32,5°C untuk pertumbuhan populasinya
(Bonaro et al., 2007). Siklus hidup B. tabaci terdiri dari
telur, nimfa, pupa dan imago. Telur berbentuk bulat
panjang dengan tangkai yang pendek pada salah satu
ujungnya, berwarna kekuningan dan biasanya tertutup
lilin, serta menjadi berwarna coklat setelah 24 jam. Masa
inkubasi telur bergantung pada keadaan lingkungan, yaitu
sekitar 4-5 hari. Nimfa instar satu berbentuk bulat
panjang, berwarna hijau cerah, dan aktif bergerak. Nimfa
instar dua berwarna hijau gelap dengan antena sangat
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pendek dan tungkai yang tereduksi. Nimfa instar tiga
mirip dengan instar 2 hanya dengan ukuran yang sedikit
lebih besar, nimfa instar 2 dan instar 3 tidak aktif
bergerak. Stadia nimfa secara keseluruhan berlangsung
selama 12-15 hari. Pupanya berbentuk bulat panjang, di
bagian toraks agak melebar, cembung, dan abdomen
tampak jelas. Lama stadium pupa adalah 2-4 hari. Imago
berwarna kuning dengan sayap tertutup oleh tepung
berwarna putih, ukuran serangga betina bisanya berukuran
lebih besar dari pada serangga jantan. Lama hidup imago
berkisar 6 hari (Kalshoven (1981) dalam Adilah (2011)).
Pengendalian kutu kebul di beberapa negara
dilakukan dengan insektisida (Palumbo et al., 2001),
predator dan parasitoid (Gerling et al., 2001), praktek
budidaya (Hilje et al., 2001), dan tanaman tahan (Bellotti
et al., 2001).
C. Hama kutu daun (Aphids spp.)

Salah satu yang termasuk kedalam golongan
serangga hama penghisap daun adalah Aphids, yang
termasuk kedalam ordo Hemiptera, Famili Aphidideae. Di
Indonesia ada beberapa jenis Aphid yang ditemukan pada
tanaman kentang diantaranya, Aphis fabae, Aphis gosypii,
Aphis nasturti, Myzus persicae, Myzus ornatus dan Myzus
ascalonicus (Fauzana, dkk., 2002).

Serangan Aphis gosypii serta hama penghisap
lainnya dapat menurunkan hasil panen sebanyak 40 —
80%. Pada daun terdapat bintik-bintik yang kering dan
sobek, disertai adanya kotoran. Biasanya daun yang
terserang menjadi pucat, kadang-kadang daun menjadi
berkerut ke dalam atau kriting dan terdapat kotoran




(Sunarjono, 2004). Secara tidak langsung, kerugian yang
ditimbulkan Aphis gosypii adalah kutu daun ini dapat
menjadi vektor lebih dari 50 virus, salah satunya adalah
PVY (Hermawati, 2007).

Aphis merupakan genus yang mampu menularkan
lebih dari 160 virus yang berbeda. Virus yang disebabkan
oleh Aphis kebanyakan menimbulkan gejala mosaik.
Lebih dari 190 spesies kutu daun diketahui dapat
menularkan penyakit virus. Genera yang paling umum
sebagai vektor virus tanaman adalah: Aphis, Brevicoryne,
Macrosiphum, Myzus, Ropalosiphum, dan Toxoptera
(Nurhayati, 2012).

Aphids sering dikatakan sebagai kutu daun persik
yang berukuran kecil, hidup bergerombol dibawah
permukaan daun tanaman atau pucuk daun muda. Aphis
berkembang biak secara kawin dan petrohogenesis. Siklus
hidup hama ini berlangsung dalam waktu 4-20 hari. Kutu
daun mempunyai dua bentuk, yaitu bersayap (alatae) dan
tidak bersayap (apterae). Bentuk yang bersayap berwarna
hitam, sedangkan yang tidak bersayap bervariasi, yaitu
merah, kuning dan hijau. Ciri khas kutu daun Aphids
adalah sepasang antena yang relatif panjang (sepanjang
tubuhnya). Tidak seperti serangga lainnya, kebanyakan
Aphids tidak bertelur dan bersifat viviporous (lebih banyak
melahirkan nimfa langsung  dibandingkan bertelur).
(Susetyo, 2012).

Kutu Aphids berukuran 0,8 mm yang memiliki
warna yang bervariasi dari hijau muda sampai wana
hitam dan kuning mempunyai konikel pada bagian ujung
abdomen. Imago hama kutu daun dapat hidup selama 28
hari. Satu ekor hama Aphids spp.betina dapat
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menghasilkan 2-35 nimfa/hari. Siklus hidup dari nimfa
sampai imago berlangsung 5-7 hari dan selama satu tahun
Aphids  spp.dapat menghasilkan  16-47  generasi
(Mustikawati, 2012).

Hama Aphids spp.merupakan salah satu serangga
hama yang dapat menyebabkan kehilangan hasil pada
usaha tani kentang di Indonesia. Aphids spp. atau kutu
daun hampir selalu ditemukan di areal pertanaman
kentang pada sentra tanaman kentang di Indonesia. Aphids
spp. menghisap cairan pada tanaman kentang yang
menyebabkan tanaman kentang menjadi lemah. Selain itu
Aphids spp. mengeluarkan cairan seperti gula yang
menguntungkan bagi pertumbuhan cendawan hitam pada
daun. Aphids spp. merupakan serangga vektor yang
penting dalam penyebaran penyakit yang diakibatkan oleh
virus tanaman, karena sifat Aphids spp. yang dapat
berpindah dari satu tanaman ke tanaman lainnya. Kutu
daun ini terdiri dari 2 jenis/macam, yaitu Aphids bersayap
dan Aphids tidak bersayap. Perbedaan keduanya terjadi
karena terdapat kompetisi terhadap makanan. Jika
populasi Aphids spp. di dalam satu rumpun tanaman
kentang sangat banyak, maka tubuh Aphids spp. ini akan
membentuk sayap untuk memudahkan melakukan migrasi
ke tempat yang lebih menguntungkan bagi Aphids spp..
Perpindahan (migrasi) Aphids spp. dapat terjadi sejauh 5
meter dalam satu hari apabila dilakukan dengan berjalan,
sejauh 5 km perhari untuk Aphids spp. yang bersayap dan
apabila dibantu oleh hembusan angin dapat mencapai 200
km per hari. Secara langsung, serangan Aphids spp.
menyebabkan daun berkeriput, kekuningan, terpuntir,
pertumbuhan tanaman terhambat, layu lalu dan akhirnya
! 95
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mati. Secara tidak langsung kutu daun berperan sebagai
vektor beberapa jenis penyakit virus (Susetyo, 2012).

Klasifikasi kutu daun menurut Pracaya (2003)
sebagai berikut:

Klasifikasi : Animalia

Filum : Arthropoda
Kelas . Insekta
Ordo : Homiptera
Famili : Aphididae
Genus : Aphids

Speseis : Aphids spp.




I11. HAMA PENGHISAP DAUN DARI KELOMPOK
TUNGAU

Tungau adalah sekelompok hewan kecil bertungkai
delapan yang, bersama-sama dengan caplak, menjadi
anggota ordo Acarina. Tungau bukanlah kutu dalam
pengertian ilmu hewan walaupun sama-sama berukuran
kecil (sehingga beberapa orang menganggap keduanya
sama). Apabila kutu sejati merupakan anggota Insecta
(serangga), tungau lebih berdekatan dengan laba-laba
dilihat dari kekerabatannya (Pracaya, 2003).

Klasifikasi tungau merah menurut (Silva, 2009)
sebagai berikut:

Kingdom :Animalia

Filum . Arthropoda
Kelas : Arachnida

Ordo . Acarina

Famili : Tetrachidae
Genus : Tetranychus
Spesies : Tetranychus spp.

Tungau menyerang daun-daun muda dan
menyebabkan kerusakan berupa perubahan bentuk daun
menjadi abnormal (daun menebal). Daun berubah warna
menjadi tembaga atau kecoklatan. Daun menjadi kaku dan
melengkung ke bawah, menyusut dan keriting, tunas dan
bunga menjadi gugur. Serangan berat terjadi pada musim
kemarau (Meilin, 2014). Kelembaban relatif yang rendah
sangat sesuai bagi perkembangan tungau dan hujan
merupakan faktor abiotik yang menghambat pertumbuhan
populasi tungau (Pracaya (1961) dalam Sinardi (2017).
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Selain menjadi hama pada tanaman kentang, Tungau
dapat menyerang pada beberapa tanaman antara lain:
kapas, strowberi, tomat, kedelai, kacang panjang dan
tanaman hias seperti bunga ros (Silva et.al., (2009) dalam
Mamahit (2011). Larva Tetranychus spp. berwarna kuning
kehijau-hijauan sedangkan yang dewasa berwarna hijau,
kuning, oranye dan merah cerah dan biasanya
ditemukandiantara jala-jala sutera halus yang dijalin oleh
tungau ini dari kelenjar uniselular besar yang terletak di
palpi. Tungau dewasa berukuran = 1 mm (Kalshoven
(1981) dalam Mamahit (2011)). Perkembangan
Tetranychus spp. relatif cepat dan siklus hidupnya relatif
singkat dengan menghasilkan telur 15 — 20 telur per hari.
Cuaca dengan kombinasi suhu tinggi dan kelembaban
yang rendah berkorelasi dengan meledaknya populasi
tetranychid (Huffaker et.al. (1969) dalam Mamahit
(2011)). Menurut Silva (2009) dalam Mamahit (2011),
siklus hidup hama ini juga bervariasi tergantung ada
tidaknya pembuahan. Siklus hidup berkisar 21.65 hari dan
26.25 hari pada pembuahan dan tanpa pembuahan.

Gambar 1. Tungau (Tetranychus spp.,)




Morfologi dan Daur Hidup

Tetranychus spp., berukuran kecil yakni £ 0,25 mm,
warnanya bervariasi (hijau, kehijauan, kuning kehijauan,
atau merah) dengan dua bintik gelap yang terdapat pada
tubuhnya. Telur berbentuk bulat dan berwarna putih atau
putih susu. Lamanya periode telur bekisar antara 2-4 hari.
Setelah menetas tungau akan masuk ke stadia larva dan
mempunyai dua stadia nimfa (protonymph dan
deutonymph) sebelum menjadi dewasa. Lamanya stadia
larva berlangsung antara 7-14 hari. Dalam satu tahun
serangga ini mempunyai generasi yang tumpang tindih.
Serangga dewasa hidup antara 3-4 minggu. Kelembaban
relatif yang rendah sangat sesuai dengan perkembangan
tungau. Hujan adalah salah satu faktor yang menghambat
pertumbuhan populasi tungau (Srinivasan, 2009).

Tungau biasanya mengisap cairan tanaman
dengan menggunakan stilet yang panjang. Akibatnya,
kandungan Kklorofil di daun akan berkurang dan
menyebabkan bintik-bintik berwarna putih atau kuning.
Serangan tungau dapat merusak, karena baik nimfa dan
imago mengisap cairan dari daun, cabang muda dan buah
dari inangnya. Tungau juga mengeluarkan toksin pada
waktu makan sehingga mengganggu proses metabolisme
tanaman (Purbaningrum, 2014).

Gejala serangan ditandai dengan adanya warna
tembaga dibawah permukaan bawah daun, tepi daun
mengeriting, daun melengkung kebawah seperti sendok
terbalik, tunas daun dan bunga menjadi gugur. Serangan
berat tungau juga akan menghasilkan anyaman benang-
benang  halus di permukaan, dapat menyebabkan
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kematian pada tanaman. Pada saat populasi tinggi,
tungau akan pindah dari ujung daun ke pucuk tanaman
dan berkumpul menggunakan benang sutra membentuk
masa seperti bola. Kerugian hasil yang diakibatkan oleh
hama ini dapat mencapai 15-25% (Mamahit, 2011).

Tungau hama

Tungau merupakan arthropoda mikroskopik yang
dilengkapi dengan 4 pasang tungkai yang termasuk
anggota superordo Acarina. Tungau bukanlah kutu atau
golongan insekta dalam pengertian ilmu hewan walaupun
sama-sama berukuran kecil. Tungau termasuk ke dalam
Filum  Arthropoda, Subfilum  Chelicerata, Kelas
Arachnida, Subkelas Acari. Teknik klasifikasi tungau
sebagian besar berdasarkan lokasi lubang nafas (stigmata)
pada tubuh dan telah dikembangkan oleh ahli taksonomi
tungau. Klasifikasi tungau berdasarkan ordi dan sperordo
menurut Krantz dan Walter (Zhang, 2003): Superordo
Parasitiformes, Ordo Opilioacarida, Ordo Holothyrida,
Ordo Ixodida, Ordo Mesostigmata, Superordo
Acariformes, Ordo Trombidiformes, Subordo
Sphaerolichida, Subordo Prostigmata, Order
Sarcoptiforme,  Subordo  Endeostigmata,  Subordo
Oribatida.

Subordo tungau hama yang berperan sebagai hama
penting pada tanaman berasal dari golongan ordo
Mesostigmata, Prostigmata dan Astigmata. Tungau hama
yang banyak dijumpai di rumah kaca termasuk dalam
subordo Prostigmata dan Astigmata. Genus Phytoseiidae
dari ordo Mesostigmata berperan sebagai predator tungau
dan serangga hama di rumah kaca. Golongan tersebut




dapat digunakan sebagai kontrol biologi tungau hama di
alam (Zhang, 2003).

Tungau berbeda dengan serangga dan termasuk
subfilum celicerata. Bagian tubuh tungau terdiri dari
gnathosoma dan idiosoma tidak memiliki antena, sayap.
Ukuran tubuh tungau sangat kecil, panjang tubuh tungau
dewasa berkisar antara 300-500 pm, kecuali famili
Eriophyidae yang berukuran sekitar 30-100 um. Tungau
memiliki tubuh yang globular atau subglobular, fusiform
atau seperti cacing, berwarna pucat, dengan atau tanpa
segmentasi pada bagian abdomen. Batas-batas antara
bagian tubuh ini tidak selalu jelas dan kadang-kadang
ditandai dengan adanya sutura (Vacante, 2010).

Tetranychus sp. melewati empat stadia utama
selama masa hidupnya sampai menjadi dewasa, Yaitu
telur, larva, protonimfa, dan deutonimfa. terdapat fase
istirahat yang disebut dengan protochrysalis diantara
stadia larva dan protonimfa, terdapat fase istirahat yang
disebut dengan deutochrysalis diantara stadia protonimfa
dan deutonimfa. Telur tungau berbentuk bulat, berwarna
bening. Larva berwarna kehijauan dan memiliki tungkai
tiga pasang. Protonimfa mempunyai ukuran yang lebih
besar dari larva, bertungkai empat pasang, dan berwarna
kehijauan. Warna hijau diakibatkan warna hijau pada daun
yang tergambar pada tubuh yang transparan. Deutonimfa
berwarna kemerahan dengan ukuran yang lebih besar.
Imago betina berukuran sekitar 0,4 mm berbentuk bulat
lonjong. Imago jantan berukuran lebih kecil dari pada
betina dan lebih ramping, dengan bentuk meruncing pada
ujungnya (Santoso, 2014).
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Tubuh tungau terbagi menjadi dua bagian yang
berbeda yaitu gnathosoma dan idiosoma. Gnathosoma
dilengkapi dengan bagian mulut, palpi, celicera dan stylet.
Idiosoma mencakup sisa tubuh yang sejajar dengan
kepala, dada dan perut serangga. Tungau merah betina
memiliki tubuh berbentuk elips, dengan panjang 0,4 mm
dan memiliki 12 pasang duri di punggung. Tungau merah
jantan berbentuk elips dengan ujung ekor runcing dan
ukuran tubuhnya lebih kecil dari tungau betina (Fasulo
dan Denmark, 2010).

Perkembangan tungau berbeda antar jenisnya. Siklus
hidup tungau terdiri dari telur, nimfa, dan dewasa. Nimfa
melewati dua fase kehidupan yaitu protonymph dan
deutonymph. Siklus hidup mulai dari telur hingga dewasa
sangat bervariasi tergantung pada suhu. T. urticae dapat
berkembang dan bereproduksi pada kisaran suhu yang
lebih lebar. Suhu vyang paling optimum untuk
perkembangan, kelangsungan hidup, dan reproduksi
tungau berkisar pada suhu 27-30 °C. Suhu kritis terendah
namun masih dapat menyelesaikan perkembangan T.
urticae betina dan jantan masing-masing adalah 13,8 dan
12,1 °C (Riahi et al. 2013). Tingkat kesuburan betina dan
rasio jenis kelamin juga sangat dipengaruhi oleh suhu.
Pada suhu 30 °C terjadi tingkat fertil yang optimum
dengan produksi telur mencapai 156,8 telur/betina. Pada
kondisi tersebut akan terjadi proporsi betina lebih banyak
(EI-Wahed dan El-Halawany, 2012).

Tungau merah betina pada musim gugur mampu
menghasilkan 88 biji telur dan pada musim panas dapat
menghasilkan 71 telur. Perkembangan T. urticae dari telur




hingga dewasa membutuhkan waktu antara 7-24 hari,
tingkat kematian dewasa tertinggi pada musim dingin
mencapai 78,70% (Hoque et al. 2008). Tungau merah
mengalami pertumbuhan populasi yang sangat cepat,
waktu perkembangan singkat, tingkat kelahiran tinggi, dan
kelangsungan hidup nimfanya panjang. (Clotuche et al.
2011) menyatakan bahwa perkembangan dari telur ke
nimfa, nimfa ke tahap dewasa masing-masing
membutuhkan waktu 4,66+0,19; 1,75£0,14;1,92+0,12;
dan 1,72+0,08 hari. Lama perkembangan dari telur ke
tahap dewasa adalah 10.15+0,16 hari. Selama 16 hari,
setiap betina mampu menghasilkan telur sebanyak
108,3+3.23.

Secara umum siklus hidup tungau meliputi stadia
telur, larva, protonimfa, deutonimfa, tritonimfa dan
dewasa (Zhang, 2003). Terdapat 5 stadia dalam siklus
hidup tungau Eotetranychus sexmaculatus Riley
(Tetranychidae)  yaitu  telur, larva, protonimfa,
deuteronimfa, dan imago (Learmonth, 2013). Stadia larva
tungau mempunyai 3 pasang tungkai, sedangkan nimfa
dan dewasa 4 pasang tungkai. Pengecualian pada Famili
Eriophyidae hanya mempunyai 2 pasang tungkai.
Kebanyakan tungau berukuran 300 — 500 um pada stadia
dewasa.
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IV. MEKANISME PENULARAN PENYAKIT VIRUS
OLEH HAMA PENGHISAP DAUN DAN JENIS
VIRUS PADA TANAMAN KENTANG

4.1.  Mekanisme Penularan Penyakit Virus Oleh
Hama Pengisap Daun

Serangga vektor, seperti mahluk hidup lainnya,
perkembangannya dipengaruhi oleh iklim baik secara
langsung  maupun  tidak langsung.  Temperatur,
kelembaban udara relatif, dan curah hujan berpengaruh
langsung terhadap siklus hidup, keperidian, lama hidup,
serta kemampuan diapause serangga (Bonaro et al., 2007).
Hama penghisap daun dapat menjadi vektor virus karena
hama akan mengeluarkan liur saat menghisap cairan
tanaman dan virus pada air liur tersebut akan menyebar ke
bagian tanaman yang dihisap.

Virus adalah golongan patogen yang bersifat parasit
obligat, biasanya untuk dapat bertahan harus bergantung
pada tanaman inangnya. Umumnya virus tumbuhan tidak
dapat hidup dengan berpindah secara sendiri ke tanaman
inang, sehingga tidak dapat disebarkan oleh angin maupun
air. Penularan virus di lapangan paling banyak dan
merugikan adalah melalui serangga. Umumnya vektor-
vektor tersebut mempunyai alat mulut menusuk dan
menghisap (Nurhayati, 2012).

Virus yang ditularkan oleh vektor dapat
dikategorikan ke dalam virus non persisten, semi
persisten, dan persisten. Kebanyakan virus yang ditularkan
aphis bersifat nonpersisten. Virus ini biasanya tersimpan
di bagian mulut selama kurang lebih 1 jam dan tidak
tertelan. Virus yang diperoleh oleh serangga setelah




makan waktu pendek (dari beberapa detik sampai
beberapa menit) dapat langsung ditularkan ke tanaman
sehat. Virus non persisten dapat ditularkan melalui sap,
dan memiliki kisaran inang yang luas. Contoh virus non
persisten vyaitu, Potato Virus Y (PVY),Bean Yellow
Mosaic Virus, Chili Veinal Mottle Virus, Cucumber
Mosaic Virus, dan lain-lain. Virus semi persisten dalah
virus yang dapat bertahan dalam vektornya lebih lama.
Virus ini ditelan ke dalam saluran pencernaan serngga dan
periode waktu makan agak lama dibandingkan dengan
virus non persisten tapi lebih pendek dari virus persisten
(dari beberapa menit sampai beberapa jam). Kemampuan
penularan akan meningkat dengan meningkatnya periode
makan akuisisi. Contoh virus semi persisten adalah Beet
Yellow Virus, Clover Yellow Virus, Stroeberry Mottle
Virus, Vein Banding Virus. Sedangkan, virus persisten
atau disebut juga sirkulatif adalah virus yang dapat
terbawa dari stilet ke dalam alat pencernaan serangga
vektor, kemudian masuk ke dalam darah, kelenjar ludah,
ke ludah dan melalui stilet lagi masuk ke dalam tanaman
sehat. Efisiensi penularannya bergantung pada jumlah
virus yang dicerna selama makan akuisisi. Pemuasaan
serangga tidak berpengaruh terhadap kemampuan
menularkan, karena vektor dpat mempertahankan virus
dalam waktu yang panjang. Virus juga dapat bertahan dan
dapat melakukan replikasi dalam tubuh vektor. Contoh
virus persisten yaitu Potato leaf roll virus (PLRV), Potato
yellow dwarf virus, Wheat Striate, dan lain-lain
(Nurhayati, 2012).

Beberapa tanaman dapat terserang penyakit yang
disebabkan oleh virus melalui vektor serangga. Virus
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terbawa oleh serangga ini pada waktu mengisap pada
tanaman sakit dan dan serangga ini berpindah dan
mengisap pada tanaman sehat, sehingga virus tersebut
tertular ke tanaman sehat.Potato virus Y (PVY)
menyerang tanaman cabe, kentang, tomat, dan tembakau.
PVY ditularkan oleh kutu daun dan bahan biakan vegetatif
(Meilin, 2016).

4.2.  Jenis Virus Pada Tanaman Kentang

Virus merupakan serangkaian molekul asam nukleat
(RNA atau DNA), dilindungi oleh protein mantel atau
oleh membran lipoprotein yang mampu menginfeksi inang
dengan melakukan replikasi. Pada umumnya virus dapat
ditularkan secara horizontal. Reaksi tumbuhan inang
terhadap infeksi virus terlihat dengan timbulnya gejala
makroskopis dan mikroskopis. Pada reaksi kompatibel
tidak semua virus menghasilkan gejala makroskopis yang
jelas karena sama sekali tidak menimbulkan gejala. Reaksi
kompatibel yang tampak secara makroskopis pada inang
dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, yaitu derajat
ketahanan inang, faktor lingkungan, jenis dan strain virus,
praktek bertani dan vektor (Wahyuni, 2005).

Penyakit yang berkompeten dalam degenerasi
produksi benih kentang adalah virus. Menurut Prakash
(2007), serangan virus ini akan menurunkan hasil umbi
kentang tergantung dari jenis virus yang menyerang,
seperti virus X (PVX) akan menurunkan hasil 10-20%,
virus Y (PVY) akan menurunkan hasil sebesar 10-80%,
Potato leaf roll virus (PLRV) akan menurunkan hasil
sebesar 50-90%. Semakin panjang generasi benih maka
semakin besar tingkat investasi virus pada generasi benih
tersebut, sehingga produksinya semakin rendah. Oleh




karena itu hanya benih yang sehat yang memiliki potensi
produksi yang baik. Banyaknya penyakit pada kentang
yang terbawa benih akibat penggunaan benih secara turun-
temurun menjadi penyebab tingginya intensitas serangan
penyakit khususnya oleh virus. Penyakit tersebut bisa
menyebabkan daya hasil atau produksi kentang menurun
hingga 100% (Setiadi dan Nurulhuda, 2005). Salah
satunya adalah Potato virus Y (PVY) yang merupakan
virus paling penting pada kentang yang dapat menurunkan
produksi kentang 40-80% (Afiyanti, 2008).

Setidaknya terdapat lebih dari 37 spesies virus yang
diketahui menginfeksi tanaman kentang (Brunt dan
Loebenstein (2001) dalam Kartika (2014)). Dua spesies
virus penting pada tanaman kentang yaitu Potato leafroll
virus (PLRV) yang menyebabkan gejala daun menggulung
dan Potato virus Y (PVY) yang menyebabkan gejala
mosaik. PVY (Potyviridae; Potyvirus) merupakan virus
yang menjadi perhatian dunia karena serangannya pada
pertanaman kentang menimbulkan kerugian yang berarti.
Kerugian tersebut berupa penurunan hasil panen umbi
secara kualitas maupun kuantitas. Beberapa laporan
menyebutkan bahwa virus ini dapat menurunkan hasil
panen kentang lebih dari 80% di negara-negara produsen
utama kentang, seperti Cina, India, dan Amerika (Reddy,
2010).

4.2.1. PotatovirusY (PVY)

Penyebaran PVY terjadi melalui vektor serangga
dan secara mekanik. Lebih dari 40 spesies kutu daun
diketahui sebagai vektor PVY, diantaranya vyaitu
Macrosiphon euphorbiae, Aphis nasturii, A. fabae, A.
gossypii, dan Myzuspersicae. Namun M.  persicae
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merupakan vektor paling efektif dalam menularkan PVY
secara non persisten ke dalam epidermis daun (Brunt dan
Loebenstein (2001) dalam Kartika (2014)). PVY juga
dapat ditularkan secara mekanis dengan sap tanaman yang
terinfeksi dan bahan perbanyakan vegetatif, namun tidak
dapat ditularkan dengan benih dan polen pada tanaman
indikator (Kerlan 2006). Menurut Smith (1931) dalam
Wahyuni (2005) menyatakan bahwa Potato virus Y
(PVY) ditularkan oleh insekta Myzus persicae (Sulz.).
Pengendalian virus secara umum dapat dilakukan dengan
tanaman perangkap, sanitasi dan eradikasi sumber infeksi,
benih sehat, dan proteksi silang (Duriat (1995) dalam
Sudiono dan Purnomo (2009)).

Penyakit vein banding pada kentang merupakan
penyakit virus yang mempunyai nilai ekonomi yang cukup
penting, karena serangannya dapat mengakibatkan
penurunan produksi sampai 80%. Patogen penyakit ini
dapat menginfeksi berbagai macam tanaman selain
kentang seperti tomat, cabe, dan menginfeksi tembakau.
Gejala mozaik yang di akibatkan oleh infeksi PVY pada
kentang dapat terbagi menjadi tiga jenis yaitu mozaik
ringan, mozaik berat (severe mozaik) dan regose. Pada
gejala mozaik ringan PVY tidak menimbulkan gejala yang
jelas. Umumnya tanaman-tanaman menampilkan gejala
demikian adalah tanaman yang kurang rentan atau toleran.
Sifat demikian karena akumulasi virus pada tempat infeksi
rendah. Gejala awal bergantung pada kultivar tanaman,
dapat nekrosis, pucuk kekuningan, mottling, gugur daun,
hancur dan menyebar ke stem. Gejala sekunder dari
infeksi PVY termasuk mottling, keriting daun dan
pengkerdilan tanaman. Nekrosis pada daun dan batang




dapat terjadi. Gejala lebih berat berupa mozaik foliar.
Pada temperatur tinggi penyakit dapat di identifikasi
dengan regose atau keriting dari daun-daun. Infeksi berat
dapat menurunkan jumlah umbi yang dihasilkan dan juga
mengurangi ukuran umbi.

Penyebab penyakit : vein banding pada kentang
disebabkan oleh Potato Virus Y yang sebelumnya dikenal
dengan Marmor upsilon Holmes atau Solanum virus 2
smith. Partikel virus berebentuk seperti benang dengan
panjang berkisar 680-900 nm dan tebal 11 nm. Virus dapat
menghasilkan inklusi berbentuk cakra didalam jaringan
tanaman yang terinfeksi. PVY dapat ditularkan secara
mekanik dan melalui serangga vektor kutu daun, Myzus
persicae Sulz secara nonpersisten. Aphis gossypii Glov.
dan A. spiraecola mungkin juga dapat bertindak sebagai
vektor yang infektif. Penyebaran virus ini sangat
bergantung pada keberadaan kutu daun yang bersayap.
Kutu daun dapat infektif dan menularkannya pada
tanaman sehat hanya dengan melalui waktu makan
akuisisi hanya beberapa detik. Setelah mengisap tanaman
sehat maka vektor tidak dapat menularkan virus lagi, dan
untuk dapat menularkan virus, kutu daun tersebut harus
mengisap tanaman yang sakit kembali (Miyazaki, 2007).
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Gambar 2. Gejala Potato virus Y (PVY)

4.2.2. Potato leaf roll virus (PLRV)

Penyakit virus yang paling penting pada tanaman
kentang adalah penyakit daun menggulung. Penyakit ini
dapat mengakibatkan kerugian yang cukup besar pada
pertanaman kentang karena dapat menurunkan produksi
baik secara kualitas maupun kuantitas. Gejala serangan
daun-daun tanaman kentang yang terinfeksi virus
menggulung ke atas, dari tepi ke arah ibu tulang daun,
kadangkala menyerupai tabung. Daun-daun terlihat kaku.
Infeksi primer menunjukkan gejala hanya terlihat pada
daun-daun bagian atas saja. Pada infeksi lebih lanjut,
daun-daun bawah pun akan menujukkan gejala juga. Daun
dan batang terlihat pucat dan lebih tegak dari biasanya.
Umbi-umbi yang dihasilkan berukuran kecil-kecil.




Gambar 3. Gejala Potato leaf roll virus (PLRV)

Penyakit daun bergulung disebabkan oleh Potato
Leaf Roll Virus (PLRV). Partikel virus berbentuk bola
dengan diameter mencapai 23 nm. penyakit ini dapat
ditularkan melalui umbi atau bibit. Selain itu penularan
penyakit dapat melalui vektor seperti Myzus persicae Sulz.
Virus ini bersifat persisten dalam tubuh serangga
vektornya. Dalam tubuh serangga vektor virus mempunyai
masa laten selama 24 hingga 48 jam. Serangga menjadi
infektif dan dapat menularkan virus ke tanaman yang
sehat sampai lima hari.

4.2.3. Potato virus X

Potato virus X (PVX) tersebar luas didaerah
pertanaman kentang, umumnya berhubungan dengan
mozaik laten, virus laten dan kentang belang. Penyakit
mozaik laten seperti halnya daun menggulung dan
penyakit vein banding seringkali dijumpai di pertanaman
kentang. Penyakit dapat mengakibatkan penurunan
produksi 15% atau lebih. Beberapa strain PVX
menginfeksi tanaman suku Solanaceae termasuk kentang,
tomat, tembakau. Virus juga dapat menginfeksi tanaman




dari  Chenopodiaceae dan Amarantaceae dengan
menimbulkana gejala resiko lokal. Beberapa anggota
Leguminoceae juga merupakan inang yang sangat rentan
terhadap PVX. Virus ini akan megakibatkan kerusakan
berat pada tanaman kentang apabila berasa bersama-sama
dengan PVY dan PVA. Gejala yang ditimbulkan oleh
PV X bervariasi tergantung dengan strain. Pada umumnya
gejala serangan penyakit ini tidak begitu jelas, namun
demikian pada beberapa varietas kentang penyakit
menujukkan gejala mozaik antar tulang daun, sedangkan
tulang daun sendiri berwarna gelap dan jaringan di
sekitarnya berwarna lebih muda. Gejala tersebut akan
tampak lebih jelas pada daun-daun yang telah tua (lain,
2009).

Gambar 4. Potato virus X (PVX) (lain, 2009)

Penyakit mozaik laten disebabkan oleh Potato Virus
X (PVX). Virus termasuk dalam golongan potexvirus,
mempunyai titik pengenceran terakhir 1:100.000 dan titik
pemanasan inaktif (thermal inactivation point) 69-74° C
atau bergantung pada strain virus. Virus dapat bertahan
antar dua musim dalam umbi yang terinfeksi. PVX dapat
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ditularkan secara mekanik dan sangat mudah menyebar
karena adanya persinggungan antara tanaman yang sakit
dan sehat baik antar daun, pucuk, ataupun antar umbi.
Disamping itu penularan dapat juga terjadi melalui alat-
alat pertanian yang terkontaminasi atau juga melalui
binatang dan para pekerja. Selain itu PVX ditularkan dan
disebarkan melaui kumbang Coccinella dan Epilacna.
Selain tanaman kentang, PVX mempunyai banyak
tanaman inang seperti cabai (Capsicum annum L), tomat
(Lycopersicum esculentum Mill), tembakau (Nicotiana
glutinosa L), kecubung (Datura stramoium L), bayam
(Amaranthus hybridus L), bit (Beta vulgaris L), ceplukan
(Physalis floridana) serta kacang babi (Vicia faba L).
4.3 Potensi Penularan Virus Oleh Hama Penghisap
Daun

Insekta merupakan vektor utama yang dapat
menularkan virus dari tumbuhan satu ke tumbuhan
lainnya, dan ke tempat yang jauh. Pada afid, wereng dan
lainnya, bagian stilet dan mulut merupakan faktor utama
untuk menentukan keberhasilan penularan tersebut.
Insekta mengeluarkan liur saat menghisap cairan tanaman.
Sementara liur dikeluarkan ke dalam sel floem, virus yang
terkandung dalam liur akan berpindah secara pasif ke sel
floem. Liur diketahui mengandung enzim-enzim yang
dapat merusak dinding sel sehingga memudahkan insekta
saat menghisap cairan tanaman dan menularkan virus
(Wahyuni, 2005). Kebanyakan virus ditularkan oleh kutu
daun dan Jika populasi kutu daun sangat tinggi akan
membentuk sayap sehingga mudah diterbangkan oleh
angin (Meilin, 2016).
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Virus adalah golongan patogen yang bersifat parasit
obligat, biasanya untuk dapat bertahan harus bergantung
pada tanaman inangnya. Umumnya virus tumbuhan tidak
dapat hidup dengan berpindah secara sendiri ke tanaman
inang, sehingga tidak dapat disebarkan oleh angin maupun
air. Penularan virus di lapangan paling banyak dan
merugikan adalah melalui serangga. Umumnya vektor-
vektor tersebut mempunyai alat mulut menusuk dan
menghisap (Nurhayati, 2012).

Virus yang ditularkan oleh vektor dapat
dikategorikan ke dalam virus non persisten, semi
persisten, dan persisten. Kebanyakan virus yang ditularkan
aphis bersifat nonpersisten. Virus ini biasanya tersimpan
di bagian mulut selama kurang lebih 1 jam dan tidak
tertelan. Virus yang diperoleh oleh serangga setelah
makan waktu pendek (dari beberapa detik sampai
beberapa menit) dapat langsung ditularkan ke tanaman
sehat. Virus non persisten dapat ditularkan melalui sap,
dan memiliki kisaran inang yang luas. Contoh virus non
persisten vyaitu, Potato Virus Y (PVY),Bean Yellow
Mosaic Virus, Chili Veinal Mottle Virus, Cucumber
Mosaic Virus, dan lain-lain. Virus semi persisten dalah
virus yang dapat bertahan dalam vektornya lebih lama.
Virus ini ditelan ke dalam saluran pencernaan serngga dan
periode waktu makan agak lama dibandingkan dengan
virus non persisten tapi lebih pendek dari virus persisten
(dari beberapa menit sampai beberapa jam). Kemampuan
penularan akan meningkat dengan meningkatnya periode
makan akuisisi. Contoh virus semi persisten adalah Beet
Yellow Virus, Clover Yellow Virus, Stroeberry Mottle
Virus, Vein Banding Virus. Sedangkan, virus persisten




atau disebut juga sirkulatif adalah virus yang dapat
terbawa dari stilet ke dalam alat pencernaan serangga
vektor, kemudian masuk ke dalam darah, kelenjar ludah,
ke ludah dan melalui stilet lagi masuk ke dalam tanaman
sehat. Efisiensi penularannya bergantung pada jumlah
virus yang dicerna selama makan akuisisi. Pemuasaan
serangga tidak berpengaruh terhadap kemampuan
menularkan, karena vektor dpat mempertahankan virus
dalam waktu yang panjang. Virus juga dapat bertahan dan
dapat melakukan replikasi dalam tubuh vektor. Contoh
virus persisten yaitu Potato leaf roll virus (PLRV), Potato
yellow dwarf virus, Wheat Striate, dan lain-lain
(Nurhayati, 2012).

Beberapa tanaman dapat terserang penyakit yang
disebabkan oleh virus melalui vektor serangga. Virus
terbawa oleh serangga ini pada waktu mengisap pada
tanaman sakit dan dan serangga ini berpindah dan
mengisap pada tanaman sehat, sehingga virus tersebut
tertular ke tanaman sehat.Potato virus Y (PVY)
menyerang tanaman cabe, kentang, tomat, dan tembakau.
PVY ditularkan oleh kutu daun dan bahan biakan vegetatif
(Meilin, 2016).

4.4. Metode Deteksi Virus

Metode tradisional untuk diagnosis virus terutama
berdasarkan pada pengamatan gejala eksternal dan internal
saja, tidak selalu cocok untuk berbagai tujuan, karena : (1)
adanya virus yang dapat mengimbas gejala mirip dengan
gejala yang ditimbulkan oleh virus lain, (2) dua atau lebih
infeksi virus seringkali terjadi pada satu tanaman, (3)
multiplikasi virus dalam tanaman rentan tidak selalu
menimbulkan gejala yang tampak, (4) tidak adaptif (tidak
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cocok) untuk diagnosis presimtomatik (sebelum gejala
timbul) (Somowiyarjo et al. (1985) dalam Windarningsih,
1997).

Gejala mosaik oleh masing-masing virus sulit
dibedakan secara spesifik langsung di lapangan. Oleh
karena itu, diperlukan suatu metode yang dapat
mendeteksi  masing-masing  virus secara terpisah
(differensial diagnosticmethod) sehingga gejala infeksi
PVY, PVX, PVS, dan PLRV dapat dibedakan dengan
tepat. Kemajuan teknologi deteksi memungkinkan virus
dengan mudah dibedakan dari virus lainnya. Metode
deteksi, seperti uji kisaran inang, serologi, dan molekuler,
efektif untuk mendeteksi virus tanaman secara sensitif
bahkan sampai ke tingkat strain (Hosseini et al. 2011).
Beberapa metode yang dapat digunakan, yaitu uji serologi
uji molekuler Polymerase Chain Reaction (RT PCR), dan
Enzyme-linked Immunosorbent Assay (ELISA).

Polymerase Chain Reaction (PCR) adalah suatu
metode enzimatis untuk melipatgandakan  secara
eksponensial ~ suatu  sekuen  nukleotida  tertentu
dengancarain vitro. Metode ini banyak digunakan untuk
berbagai macam manipulasi dananalisis genetik, misalnya
untuk melipatgandakan suatu molekul DNA. Dengan
metode ini, segmen tertentu pada DNA dapat digandakan
hingga jutaan kali lipat dalam waktu relatif singkat.
Kelebihan lain metode PCR adalah bahwa reaksi ini dapat
dilakukan dengan menggunakan komponen dalam jumlah
sangat sedikit, misalnya DNA cetakan yang diperlukan
hanya sekitar 5 pg, oligonukleotida yang diperlukan hanya
sekitar 1 mM, dan reaksi ini biasa dilakukan dalam
volume 50- 100 pl (Yuwono 2006).




Menurut Muladno (2010), PCR merupakan suatu
reaksi invitro untuk menggandakan jumlah molekul DNA
pada target tertentu dengan cara mensintesis molekul
DNA baru yang berkomplemen dengan molekul DNA
target tersebut melalui bantuan enzim dan oligonukleotida
sebagai primer dalam suatu thermocycler. Panjang target
DNA berkisar antara puluhan sampai ribuan nukleotida
yang posisisnya diapit sepasang primer. Primer yang
berada sebelum daerah target disebut sebagai forward
primer dan yang berada setelah daerah target disebut
reverse primer. Enzim yang digunakan sebagai pencetak
rangkaian molekul DNA baru dikenal sebagai enzim
polymerase.

ELISA merupakan uji pengikatan primer yang
paling banyak digunakankarena hasilnya sangat akurat
terutama untuk imuno-diagnostik pada penyakitparasitik
(Tizard 2004). ELISA diperkenalkan pada tahun 1971
oleh Peter Perlman dan Eva Engvall untuk menganalisis
adanya interaksi antigen dengan antibodi di dalam suatu
sampel dengan menggunakan enzim sebagai pelapor
(Lequin, 2005). Hasil pengujian ELISA dapat dinilai
secara kualitatif maupun kuantitatif. Penilaian kualitatif
dapat dibaca secara visual melalui perubahan warna
yangterjadi dan dibedakan dari kontrol yang tidak
berwarna (positif atau negatif). Penilaian secara kuantitatif
dilakukan dengan membaca perubahan warna yang
terbentuk menggunakan ELISA reader (Burgess (1995)
dalam Adelia (2011)). Pengujian ELISA memiliki
spesifisitas dan sensitifitas yang tinggi sehingga sangat
baik digunakanuntuk menetapkan diagnosis secara akurat.
ELISA menjadi tes serologis yang paling banyak
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digunakan  karena sederhana, terpercaya dengan
mekanisme yangmudah (Awad et al. (2009) dalam Adelia
(2011)). Di samping keuntungan, ELISA juga memiliki
kelemahan yaitu hasil berupa false negative yang terjadi
karena adanya reaksi silang antara antigen satu dengan
antigen lain (Walker, 1994).

Enzyme-Linked Immunosorbent Assay (ELISA)
merupakan teknik deteksi patogen yang mendasarkan pada
reaksi antibodi dan antigen. Antibodi diikat dengan enzim
spesifik sebagai penanda. Bila ada reaksi positif, enzim
akan menghidrolisis substrat sehingga terjadi perubahan
warna yang dapat dibaca secara visual. Metode ini sangat
potensial untuk digunakan sebagai deteksi virus karena
dapat dilakukan dengan mudah, memberikan hasil dalam
waktu singkat dan biaya pelaksanaan yang relatif murah,
selain itu teknik serologi cukup untuk mendeteksi virus
dalam bahan tanaman maupun serangga Vvektornya
(Sulandari, 2004).

Metode serologi (metode ELISA) adalah suatu
teknik yang sensitif dan telah banyak digunakan dalam
deteksi virus tanaman (Lister 1978). Banyak faktor yang
dapat mempengaruhi tingkat sensitivitas dan keandalan
metode ELISA yaitu meliputi kualitas antibodi, persiapan
dan penyimpanan pereaksi, waktu inkubasi dan suhu,
pemilihan bagian yang tepat dari sampel tanaman, dan
penggunaan bufer ekstraksi yang cocok (Hewings dan
D'Arcy 1984). Sangat penting juga untuk menggunakan
kontrol positif dan negatif dalam uji ELISA untuk
membedakan antara sampel terinfeksi dengan yang tidak
terinfeksi.




Menurut  Wahyuni  (2005) bahwa perbedaan
intensitas perubahan warna pada hasil uji ELISA dapat
mencerminkan konsentrasi partikel virus yang terkandung
dalam sap, sehingga intensitas warna kuning yang lebih
terang mengindikasikan bahwa pada sap (sampel tanaman)
tersebut terkandung partikel virus yang lebih banyak
dibanding dengan intensitas warna kuning yang lebih
rendah, namun pada dasarnya semua sampel yang
menunjukkan perubahan warna menjadi kuning adalah
positif mengandung virus.

ELISA digunakan dalam bidang imunologi untuk
mendeteksi kehadiran antibodi atau antigen dalam suatu
sampel. Penggunaan ELISA melibatkan setidaknya satu
antibodi dengan spesifitas untuk antigen tertentu. Metode
ELISA telah berkembang sampai tingkatan yang sangat
sulit untuk membuat generalisasi tentang kemampuan
kinerja berbagai konfigurasi. Namun dalam hal ini, teknik
ini dimulai dengan menggunakan konfigurasi sederhana
dengan substrat yang padat. Assay asli menggunakan
permukaan gelas yang sebelumnya telah diperlakukan
untuk meningkatkan adsorbsi baik antigen maupun
antibodi. Sekarang komponen plastik telah hampir secara
universal diterima sebagai pilihan dari substrat padat yang
hingga Kini telah tersedia plastik dengan berbagai daya
adsorbsi yang dapat menyederhanakan metode ini
(Sarmoko, 2008).

Teknik ELISA mempunyai beberapa kelebihan yang
didasarkan  pada  kesederhanaan  dalam  proses
pengerjaannya, tidak membutuhkan peralatan yang rumit
serta tidak membutuhkan proses ekstraksi, elektroforesis
dan pewarnaan seperti yang dilakukan pada metode PCR.
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Selama ini, uji serologi dengan menggunakan metode
ELISA dikatakan kurang sensitif jika dibandingkan
dengan metode molekuler. Namun hal tersebut dapat
diatasi dengan pengulangan hingga beberapa kali agar
keakuratannya bisa bertambah.




V. HASIL PENELITIAN

Hama penghisap daun pada tanaman kentang perlu
diketahui populasi dan intensitas serangannya, karena
dapat menimbulkan kerusakan dan mengakibatkan
kehilangan  hasil, sehingga kehadirannya  harus
diperhitungkan. Hama ini menyerang dengan menghisap
cairan yang ada di dalam daun sehingga mengganggu
proses asimilasi pada tanaman. Kemudian pada akhirnya
akan mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman
kentang (Sista, 2016). Selain itu, menurut Anggraini
(2016),hama penghisap daun dapat berperan sebagai
vektor beberapa virus pada tanaman kentang. Menurut
Direktorat Jenderal Hortikultura (2014), penyakit virus
pada tanaman kentang perlu diperhatikan, karena
merupakan salah satu indikator untuk memenuhi
persyaratan benih kentang, yaitu 0,1% untuk benih G..
Tanaman yang terinfeksi virus akan menunjukkan
pertumbuhan yang abnormal dan akan menurunkan
produktivitas tanaman.

Hama penghisap daun merupakan hama penting
yang harus diperhatikan dalam praktek budidaya kentang.
Hama penghisap daun dapat menghambat pertumbuhan
tanaman kentang dengan cara menghisap cairan sel
tanaman. Beberapa penelitian telah dilakukan tentang
keberadaan hama penghisap daun pada tanaman kentang
baik di dataran tinggi maupun dataran medium, khususnya
di pulau lombok. Berdasarkan hasil penelitian, telah
ditemukan 4 jenis hama penghisap daun vyaitu Thrips
palmi, Bemisia tabaci, Aphids spp., dan Tetranychus spp.
Nimfa dan imago dari keempat hama penghisap daun
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merupakan serangga Yyang aktif menyerang tanaman
khususnya pada musim kemarau. Hama ini hidup secara
berkelompok pada daun biasanya menyerang pucuk
dan daun muda. Gambar 4). menunjukkan gambar hama
penghisap daun yang ditemukan di lapangan saat

Gambar 5. Hama Penghisap Daun pada Tanaman Kentang di Dataran Tinggi
Sembalun. (a) Hama Thrips palmi (Tosh, 2016) dan gejala serangan; (b) Hama Bemisia
tabaci (Robledo, 2013) dan gejala serangan; (c) Hama Aphids spp. (John, 2017) dan
gejala serangan; (d) Hama Tetranychus spp. (Mutiara, 2012) dan gejala serangan.
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Sista (2016) telah melakukan penelitian tentang
“Populasi dan Intensitas Serangan Hama Penghisap Daun
pada Pertanaman Kentang di Dataran Tinggi Sembalun
Lombok Timur” pada musim kemarau. Dalam
penelitiannya, diperoleh data rata-rata populasi hama
penghisap daun selama pengamatan yang ditampilkan
dalam bentuk grafik seperti Gambar 5. berikut.
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Gambar 6. Rata-rata Populasi Hama Penghisap Daun Pada Pertanaman
Kentang di Dataran Tinggi Sembalun Lombok Timur selama
Pengamatan. Berdasarkan grafik tersebut, dapat dilihat bahwa jumlah
populasi

Hama penghisap daun yang ditemukan sangat
banyak yang disebabkan oleh faktor ketersdiaan makanan,
cuaca dengan suhu optimum bagi kehidupan hama
penghisap daun, ketinggian tempat dan teknik budidaya
oleh petani. Intensitas serangan yang ditimbulkan dari
jumlah spesies hama penghisap daun yang ditemukan
ditampilkan pada Gambar 6. di bawah ini.
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Gambar 7. Rata-rata Populasi dan Intensitas Serangan Hama Penghisap Daun Pada

Pertanaman Kentang selama Pengamatan.

Penelitian yang serupa juga telah dilakukan oleh
Ismianti (2018) tentang potensi hama penghisap daun
sebagai vektor virus pada dua varietas kentang di dataran
tinggi sembalun, yang merupakan lokasi yang sama
dengan lokasi penelitian Sista (2016). Berdasarkan hasil
pengamatan, perkembangan populasi hama penghisap
daun pada tanaman kentang selama pengamatan disajikan
pada Gambar 7.
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Gambar 8. Rerata Perkembangan Populasi Hama Penghisap Daun selama Pengamatan

738 ]




Intensitas serangan yang ditimbulkan dari jumlah
populasi hama yang ditemukan di atas ditampilkan dalam
Gambar 8. berikut ini.
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Gambar 9. Perkembangan Intensitas Serangan Hama Penghisap Daun pada
TanamanKentang Selama Pengamatan

Penelitian lain  juga telah dilakukan oleh
Khairoturrahmani (2018) di dataran tinggi Sembalun
tentang perkembangan populasi hama penghisap daun dan
kejadian penyakit virus pada produksi benih kentang
(solanum tuberosum L.) dari stek pucuk di sembalun.
Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang
ditemukan dalam hasil penelitian yang dilakukan tersebut,
yaitu jumlah spesies yang ditemukan hanya 3, yaitu hama
Thrips spp., Aphids spp., dan Bemisia tabaci. Berdasarkan
hasil pengamatan pada tanaman kentang dari stek pucuk,
perkembangan jumlah populasi hama yang ditemukan
selama pengamatan ditampilkan dalam Gambar 10.
berikut ini.
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Gambar 10. Populasi Hama Penghisap Daun pada Pertanaman Kentang dari Stek
Pucuk di Sembalun Bumbung (Data merupakan Rerata dari 30 Tanaman Sampel
dan Garis Bar merupakan Nilai Standar Error Data)

Berdasarkan Gambar 10. populasi hama cenderung
mengalami  peningkatan dari awal sampai akhir
pengamatan. Pada awal pengamatan, ditemukan 0,13 +
0,06 (ekor/tanaman) dan meningkat sampai 26,53 + 3,05
(ekor/tanaman) pada pengamatan kelima, kemudian
menurun menjadi 20,40 *= 4,97 (ekor/tanaman) pada
minggu berikutnya dan meningkat lagi menjadi 32,40 *
5,59 (ekor/tanaman) pada pengamatan terakhir. Intensitas
serangan hama yang ditimbulkan berdasarkan data
populasi hama di atas, ditampilkan pada Gambar 11.
berikut ini.
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Gambar 11. Intensitas Serangan Hama Penghisap Daun pada Tanaman Kentang dari
Stek Pucuk di Sembalun Bumbung (Data merupakan Rerata dari 30 Tanaman

Sampel dan Garis Bar merupakan Nilai Standar Error Data)

Berdasarkan Gambar 11. diketahui bahwa intensitas
serangan hama penghisap daun selama pengamatan
cenderung mengalami  peningkatan kecuali pada
pengamatan ketiga dan kelima. Persentase intensitas
serangan pada pengamatan pertama dan kedua berturut-
turut yaitu 6,67 + 1,30% dan 7,675 + 1,05% dan menurun
menjadi 4,60 + 0,53% pada pengamatan ketiga. Intensitas
serangan pada pengamatan keempat adalah 11,18 + 0,89%
dan menurun menjadi 10,42 + 0,68% pada pengamatan
kelima, kemudian mengalami peningkatan sampai 15,62 +
1,00% pada pengamatan terakhir. Intesitas serangan hama
yang mengalami penurunan pada pengamatan ketiga dan
kelima terjadi karena adanya perbedaan dalam
perbandingan jumlah daun yang terserang dan sehat pada
minggu sebelumnya. Selain itu, pertumbuhan tanaman
yang terus meningkat tidak berbanding lurus dengan
jumlah daun yang terserang hama penghisap daun.

Hidayat (2018) juga telah melakukan penelitian
yang serupa tentang perkembangan populasi serangga
hama penghisap daun dan potensinya sebagai penular
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virus pada tanaman kentang (Solanum tuberosum) di Desa
Aik Berik, Batukeliang Utara, Lombok Tengah yang
termasuk dataran medium. Hidayat (2018) menemukan 3
jenis hama penghisap daun yaitu Aphids spp., Bemisia
tabaci dan Thrips spp. Perkembangan jumlah spesies
selama pengamatan ditampilkan pada Gambar 12. berikut
ini.
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Gambar 12. Populasi Hama Penghisap Daun pada Tanaman Kentang di Dataran
Medium Desa Aik Berik Batukeliang Utara pada Umur 2-9 mst. Grafik Dibuat
dari Data Rata-rata Populasi pada 30 Tanaman + SE

Berdasarkan Gambar 12. populasi hama penghisap
meningkat seiring dengan pertumbuhan tanaman. Pada
umur 2 sampai 9 mst populasi hama penghisap berturut-
turut sebanyak 2,83 ekor, 7,03 ekor, 14,43 ekor, 85,10
ekor, 411,08 ekor, 1050,80 ekor, 126 ekor dan 1 ekor.
Ledakan populasi hama penghisap daun mulai terjadi pada
umur 5 mst sebesar 85,10 ekor, populasi meningkat 3 kali
lipat pada umur 6 mst menjadi 411,08 ekor dan pada umur
7 mst meningkat 2 kali lipat sebanyak 1051,80 ekor.
Sedangkan pada umur 8 mst populasi menurun menjadi
126 ekor bahkan pada umur 9 mst populasi hama
penghisap hampir tidak ditemukan di pertanaman kentang
dengan populasi sebanyak 1 ekor saja.




Berdasarkan data jumlah populasi hama di atas,
intensitas serangan hama yang ditimbulkan ditampilkan
pada Gambar 13. di bawah ini.

80 -
60 -
40 -
20 ~

Intensitas (%)

0 -

Umur Tanaman (mst)
Gambar 12. Intensitas Serangan Hama Penghisap Daun pada
Pertanaman Kentang di Desa Aik Berik Batukeliang Utara

Berdasarkan Gambar 13. intensitas serangan hama
penghisap pada umur tanaman 2 sampai 8 mst mengalami
peningkatan dari 1.55 % menjadi 56.52 % seiring dengan
meningkatnya umur tanaman. Namun pada umur tanaman
9 mst intensitas serangan hama mengalami penurunan
yaitu 25,05 % dari 56,52 %. Intensitas serangan hama
tertinggi terjadi pada umur 8 mst yaitu sebanyak 56,52 %.
Tingginya intensitas serangan hama penghisap daun
tanaman kentang disebabkan oleh kepadatan populasi
hama penghisap dan tingkat serangannya yang didukung
olen ketersedian makanan yang cukup. Kepadatan
populasi hama juga dipengaruhi oleh pengaplikasian
pestisida yang kurang bijaksana oleh petani berdampak
terhadap resurgensi hama dan menyebabkan resistensi
hama serta dapat menyebabkan terbunuhnya musuh alami
hama (Susniahti &Sumeno, 2015). Keberadaan musuh
alami sangat penting bagi keseimbangan ekosistem,

43



sehingga ledakan hama pada umur 7 mst tidak dapat di
hindarkan yang menyebabkan Intensitas serangan hama
penghisap mencapai 56,52 %. Menurut Tarmizi (2008)
dalam Sista (2016), intensitas serangan > 50-75 % di
kategorikan serangan berat.

Berdasarkan data-data populasi hama penghisap
daun yang ditemukan di lapangan, dapat dilihat bahwa
populasi hama setiap pengamatan ke pengamatan
berikutnya berfluktuasi. Fluktuasi populasi hama dapat
disebabkan oleh beberapa faktor baik internal maupun
eksternal. Faktor internal dari tanaman kentang yang
menyebabkan peningkatan populasi hama, yaitu tanaman
kentang berada pada fase vegetatif. Fase vegetatif pada
tanaman merupakan fase dimana tanaman mengalami
perkembangan yang baik berupa jumlah daun yang cukup
untuk sumber nutrisi tanaman, sehingga menarik serangga
hama untuk menyerangnya. Ketersedian makanan sangat
mempengaruhi  kepadatan populasi serangga hama
penghisap daun, makanan yang mencukupi yaitu tanaman
kentang mulai tumbuh maksimal, dengan daun sudah
rimbun dan umbi sudah mulai tumbuh. Sebaliknya, jika
keadaan makanan kurang maka populasi serangga juga
akan menurun (Witra, dkk., 2013). Menurut Jumar (2000)
dalam Witra, dkk. (2013), makanan merupakan sumber
gizi yang dipergunakan oleh serangga untuk hidup dan
berkembang. Jika makanan tersedia dengan kualitas yang
cocok dan kualitas yang cukup, maka populasi serangga
akan naik dengan cepat. Selain itu, keberadaan tanaman
lain di sekitar pertanaman kentang yang diamati juga
dapat mempengaruhi dinamika populasi hama dimana




tanaman yang tumbuh menjadi inang alternatif bagi hama.
Faktor eksternal yaitu suhu yang sesuai bagi
perkembangbiakan hama. Susniahti (2005) menyatakan
bahwa suhu yang sesuai bagi pertumbuhan populasi
serangga hama yaitu 15-33°C, dan populasi serangga
hama akan menjadi tertekan lebih rendah dengan kisaran
suhu 14°C dan 41°C,

Faktor yang menyebabkan rendahnya intensitas
serangan hama vyaitu kondisi cuaca saat pengamatan.
Selain itu, tanaman lain yang ada di sekitar tanaman
kentang yang diamati juga berpengaruh terhadap intensitas
serangan hama, dimana hama-hama yang terhitung jumlah
populasinya merupakan hama migran yang berasal dari
tanaman sekitar. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan
oleh Ismianti (2018), ditemukan beberapa tanaman lain di
sekitar tanaman kentang yang juga merupakan inang
alternatif bagi hama penghisap daun seperti tanaman
tomat yang berumur lebih muda dari tanaman kentang,
tanaman cabai, wortel dan beberapa jenis gulma, salah
satunya yang menjadi inang alternatif bagi hama B. tabaci
yaitu gulma Galinsoga quadriradiata (termasuk jenis
kenikir-kenikiran). Khairoturrahmani (2018) menemukan
inang alternatif berupa wortel dan cabai sedangkan
Hidayat (2018) menemukan tanaman kasava di sekitar
tanaman kentang yang diamati.

Selanjutnya, untuk menguiji tingkat hubungan antara
intensitas serangan (Y) dengan jumlah populasi (X) maka
dilakukan analisis regresi. Analisis regresi telah dilakukan
oleh Sista (2016) dan Ismianti (2018). Hasil analisis Sista
(2016) menunjukkan persamaan garis regresi Y = -0,7 +
0,00993 x yang menunjukkan bahwa hubungan antara
L45 7




besarnya populasi dengan intensitas serangan hama
penghisap daun berbeda nyata (signifikan). Artinya
penambahan 1 ekor hama penghisap daun dapat
mengakibatkan kerusakan sebesar 0,00993%. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin besar jumlah populasi
hama, biasanya akan diikuti dengan besarnya tingkat
kerusakan (intensitas serangan). Sedangkan dalam
penelitian Ismianti (2018) yang dilakukan pada dua
varietas tanaman kentang, menunjukkan bahwa pada
Varietas Granola menunjukkan persamaan garis regresi, Y
= 0,0107x + 1,4829, dengan koefesien korelasi (R?) =
0,0213 yang artinya memiliki tingkat hubungan yang
terbilang sangat rendah dengan kata lain meningkatnya
jumlah populasi hama tidak diikuti oleh meningkatnya
intensitas serangan hama. Sedangkan pada Varietas
Atlantik menunjukkan persamaan garis regresi Y =
0,0238x + 5,3969, dengan koefesien korelasi R2 = 0,054,
Artinya bahwa jumlah populasi hama penghisap daun
dengan intensitas serangan hama memiliki hubungan yang
sangat rendah atau berkorelasi negatif. Hal ini
menunjukkan bahwa tingginya jumlah populasi hama
penghisap daun pada Varietas Atlantik tidak
mempengaruhi  tingkat intensitas serangan  hama
penghisap daun. Hasil regresi tersebut dapat diartikan
bahwa jumlah populasi hama yang terhitung selama
pengamatan, belum mampu menimbulkan gejala
kerusakan yang parah.

Perbedaan tersebut dapat terjadi karena dalam
penelitian Sista (2016) ditemukan bahwa jumlah populasi
tertinggi yang diperoleh selama pengamatan adalah
sebesar 5921,5 ekor/tanaman pada umur tanam 77 hst dan




menimbulkan intensitas gejala serangan tertinggi sebesar
60%. Berdasarkan laporan tersebut, diduga bahwa
populasi hama dengan jumlah tertinggi 190,97
ekor/tanaman yang ditemukan dalam penelitian Ismianti
(2018) belum mampu menimbulkan kerusakan yang
parah, sehingga jumlah populasi yang ditemukan tidak
memiliki hubungan yang kuat dengan intensitas serangan
hama yang ada.

Nilai populasi hama penghisap daun juga dapat
memberikan gambaran tentang kelimpahan relatif hama
tersebut. Berdasarkan keempat jenis hama penghisap daun
yang ditemukan yaitu T. palmi, B. tabaci, Aphids spp., dan
Tetranychus spp., hama yang paling mendominasi
berdasarkan empat penelitian yang berbeda, menunjukkan
hasil yang berbeda-beda pada spesies hama yang dominan.
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh
Sista (2016), hama penghisap daun yang paling dominan
adalah hama Aphids spp. dengan persentase kelimpahan
dari tertinggi hingga terendah adalah Aphids spp 49%,
Thrips palmi yaitu 39%, Bemisia tabaci sebesar 9% dan
Tetranychus spp. sebesar 3%.
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Gambar 14. Dominasi Hama Penghisap Daun Pada Pertanaman Kentang di Dataran
Tinggi Sembalun Lombok Timur selama Pengamatan.
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Penelitian yang serupa telah dilakukan oleh Ismianti
(2018) di lokasi yang sama yaitu di dataran tinggi
Sembalun tentang potensi hama penghisap daun sebagai
vektor virus pada dua varietas tanaman kentang (Granola
dan Atlantik), menunjukkan jenis hama penghisap daun
yang ditemukan sama dengan yang ditemukan oleh Sista
(2016). Namun demikian, berdasarkan perhitungan
dominansi hama, justru menunjukkan hasil yang berbeda
baik dari segi jumlah spesies yang ditemukan maupun
spesies hama yang mendominasi. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa spesies hama yang paling dominan
dari keempat spesies yang ditemukan pada varietas
Granola adalah hama Trips palmi, dengan persentase
kelimpahan masing-masing hama dari tertinggi ke yang
terendah adalah  Thrips palmi sebesar 81%, Bemisia
tabaci sebesar 12%, Aphids spp. Sebesar 5%, dan
Tetranychus spp. 2%. Hasil tersebut tidak jauh berbeda
dengan yang ditemukan pada varietas Atlantik, dari
keempat hama penghisap daun yang ditemukan hama
yang mendominasi adalah hama Thrips palmi dengan nilai
persentase kelimpahan masing-masing spesies hama yaitu
Thrips palmi sebesar 89%, Bemisia tabaci sebesar 8%,
Aphids spp. Sebesar 2%, dan Tetranychus spp. 1%. Nilai

persentase kelimpahan dari varietas Granola dan Atlantik




ditampilkan dalam Gambar 14. sampai dengan Gambar
15.
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Gambar 15. Kelimpahan Hama Penghisap Daun padaPertanaman Kentang Varietas
Granoladi Dataran Tinggi Sembalun
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Gambar 16. Kelimpahan Hama Penghisap Daun pada Pertanaman Kentang Varietas
Atlantikdi Dataran Tinggi Sembalun

Perbedaan tersebut dapat terjadi karena pengamatan
dilakukan pada musim yang berbeda, yang mana Sista
(2016) melakukan pengamatan pada bulan Mei sampai
dengan bulan Agustus yang mana pada bulan-bulan
tersebut merupakan musim panas sehingga mendukung
perkembangbiakan hama menjadi lebih baik. Sedangkan




Ismianti (2018) melakukan pengamatan pada bulan
Oktober sampai dengan bulan Desember yang mana pada
bulan-bulan tersebut frekuensi hujan sudah mulai tinggi
sehingga diduga bahwa hama penghisap yang ada pada
tanaman tercuci oleh air hujan. Oleh sebab itulah jumlah
populasi hama pada penelitian Sista (2016) jauh lebih
tinggi dibandingkan dengan jumlah populasi hama yang
ditemukan pada daerah yang sama oleh Ismianti (2018)
dan Khairoturrahmani (2018).

Khairoturrahmani (2018) menemukan bahwa spesies
hama penghisap daun yang paling dominan adalah hama
Bemisia tabaci pada awal pengamatan dan kemudian pada
akhir pengamatan menunjukkan bahwa hama yang paling
dominan adalah Hama Thrips palmi. Hama Bemisia
tabacimulai ada sejak awal pengamatan dengan
kelimpahan 100%, dan menurun pada pengamatan
selanjutnya sampai akhir pengamatan dengan kelimpahan
4,94 £+ 2,56%. HamaThrips spp., mulai ditemukan sejak
tanaman berumur tiga minggu setelah pindah tanam
dengan kelimpahan 25,90 + 4,41% yang meningkat
sampai 82,78 + 4,21% pada pengamatan kelima.
Kemudian populasi menurun pada minggu keenam (48,70
+ 5,74%) dan meningkat kembali pada pengamatan
terakhir dengan kelimpahan 63,89 + 4,56%. Hama Aphis
spp. mulai ditemukan pada pengamatan kedua dengan
kelimpahan 42,55 = 5,74% dan mengalami penurunan
pada pengamatan selanjutnya sampai pengamatan kelima
sebesar 8,29 * 2,57%. Kemudian meningkat pada
pengamatan keenam menjadi 42,32 + 5,86% dan menurun
pada pengamatan ketujuh dengan kelimpahan 31,17 +
3,99%. Kelimpahan relatif hama Thrips spp., Aphis spp.,




dan Bemisia tabaci selama pengamatan berturut-turut
yaitu 64,59%, 25,75% dan 9,66%. Sehingga diketahui
bahwa jenis hama yang memiliki kelimpahan tertinggi
selama pengamatan adalah hama Thrips spp.
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Gambar 17. Kelimpahan Relatif Masing-masing Jenis Hama Penghisap Daun pada
Pertanaman Kentang dari Stek Pucuk di Sembalun Bumbung (Data merupakan
Rerata dari 30 Tanaman Sampel dan Garis Bar merupakan Nilai Standar Error
Data).

Menurut  Khairoturrahmani  (2018), fenomena
kelimpahan hama tersebut dapat dipengaruhi oleh
perbedaan siklus hidup masing-masing jenis hama. Hama
Thrips spp., memiliki kelimpahan tertinggi diikuti oleh
hama Aphis spp., karena siklus hidupnya lebih pendek dan
mampu bereproduksi lebih cepat dari jenis hama Bemisia
tabaci. Hal ini sesuai dengan pernyataan Indiati (2015)
bahwa pada kondisi optimum, satu daur hidup Thrips
memerlukan waktu 15-20 hari dan menghasilkan telur 40-
50 butir. Kemudian hama Aphids pp. mampu
menghasilkan telur sejumlah 20-140 butir dan hama
menjadi dewasa setelah berumur 4-20 hari, sedangkan
hama Bemisia tabaci memiliki umur £ 37-74 hari dan
mampu menghasilkan 160 butir telur (Pracaya, 2003).
Pada musim hujan seperti waktu dilakukannya penelitian_




ini, akan lebih menguntungkan bagi hama yang memiliki
siklus hidup yang lebih pendek yaitu thipsdan Aphids
karena dapat melakukan perkembangbiakan lebih cepat
daripada hama Bemisia tabaci.

Faktor lain yang mempengaruhi rendahnya
kelimpahan hama Aphids walaupun siklus hidupnya
pendek seperti thrips adalah kesesuaian keadaan
lingkungan untuk perkembangbiakannya. Pada waktu
penelitian ini, rerata kelembaban yang diukur dengan
termohigrometer adalah lebih kurang 79% dengan suhu
26° C. Hal ini didukung oleh pernyataan Pracaya (2003)
bahwa perkembangbiakan hama Thrips akan meningkat
apabila kelembaban relatif di lingkungan sekitar
pertanaman adalah + 70%. Selain itu, kelimpahan
hamaAphis spp., lebih tinggi dari jenis hama lainnya
ketika musim kemarau. Hal tersebut didukung oleh hasil
penelitian Sista (2016), bahwa kelimpahan hama tertinggi
pada pertanaman kentang selama pengamatan pada musim
kemarau di Sembalun adalah hama Aphis spp., dengan
kelimpahan sebesar 49%.

Menurut laporan lain dari hasil penelitian Hidayat
(2018) vyang dilakukan di dataran medium pun
menunjukkan hasil yang berbeda dari segi jumlah jenis
hama penghisap daun yang ditemukan maupun dari segi
jumlah populasi hama tersebut. Jenis hama penghisap
daun yang ditemukan yaitu hama Thrips palmi, B. tabaci,
dan Aphids spp. Berdasarkan ketiga jenis hama tersebut,
hama yang paling dominan ditemukan adalah hama
Aphids spp. dengan persentase nilai kelimpahan masing-
masing hama dapat dilihat pada Tabel 1. berikut.




Tabel 1. Rata-rata Persentase Kelimpahan Hama
Penghisap Daun

Spesies Hama Penghisap Kelimpahan (%)
Aphids spp. 98,02
Bemisia tabaci 1,34
Thripsspp. 0,64
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Gambar 18. Kelimpahan Populasi Hama Penghisap Thrips spp., Bemisia tabacidan
Aphis spp. di Desa Aik Berik Batukeliang Utara

Bersadarkan Gambar 18. kelimpahan hama
penghisap daun pada tanaman kentang di Desa Aik Berik
Batukeliang Utara Kabupaten Lombok  Tengah
menunjukkan bahwa kelimpahan spesies hama penghisap
dari umur tanaman 2 mst sampai 9 mst meningkat dan
menurun pada hama penghisap tertentu. Persentase
kelimpahan hama Aphis spp. cenderung meningkat dari
umur tanaman 2 mst sampai 9 mst secara berturut-turut
sebanyak 32 %, 34 %, 58 %, 92 %, 97 %, 100 %, 99 %,
97 %. Persentase kelimpahan hama Bemisia tabaci pada
umur tanaman 2 mst sampai 9 mst mengalami penurunan
yaitu berurut-turut sebanyak 58 %, 42 %, 27 %, 7 %, 2 %,
0,05 % dan 1 %. Sedangkan presentase kelimpahan
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hamaThrips spp. dari umur tanaman 2 mst dan 3 mst
mengalami peningkatan yaitu sebanyak 11 % menjadi 24
%. Namun, Pada umur 4 mst sampai 8 mst, persentase
kelimpahan populasinya menurun berturut-turut yaitu
sebanyak 16 %, 1 %, 0,07 %, 0,04 % bahkan pada minggu
ke 9 mst persentase kelimpahan populasinya tidak ada
dengan nilai 0,00 %.

Pada umur tanaman 2 mst dan 3 mst, persentase
kelimpahan hama tertinggi Yyaitu dari populasi hama
Bemisia tabaci. Sedangkan persentase kelimpahan
tertinggi pada umur tanaman 4 mst sampai 9 mst yaitu
dari  populasi Aphids spp. sedangkan presentase
kelimpahan hama Thrips spp. memiliki persentase
kelimpahan yang paling rendah dibandingkan hama
Bemisia tabaci dan Aphids spp.

Kesesuaian lingkungan sangat mempengaruhi
populasi suatu hama (termasuk hama penghisap daun),
intensitas serangan hama, maupun spesies hama yang
paling mendominasi dari beberapa hama yang ada pada
petak yang diamati. Salah satu faktor yang sangat
berpengaruh adalah musim, kaitannya dengan suhu
optimum bagi perkembangan suatu hama. Menurut
Riyanto (2010), jika kondisi cuaca tidak menguntungkan
atau gerimis besar kemungkinan telur-telur A. gossypii
akan jatuh dari daun kentang. Perkembangan populasi
kutu daun A.gossypii pada kentang, lebih tinggi pada
musim kemarau daripada musim hujan, karena pada curah
hujan yang tinggi menyebabkan menurunnya populasi
kutu daun A. gossypii akibat tercuci oleh hujan serta
aktivitas hama ini akan menurun ketika hujan turun.
Menurut Sunjaya (1970) dalam Prabaningrum (2017),




pada Kisaran suhu optimum, jika suhu meningkat,
perkembangan serangga hama semakin cepat dan jika
suhu menurun, perkembangannya melambat.

Meilin (2014) yang meneliti tentang tungau
menyatakan bahwa serangan berat terjadi pada musim
kemarau. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa
penyebab sedikitnya jumlah populasi hama Aphids spp.
dan Tetranychus spp. adalah karena lebih banyak
ditemukan di dataran rendah, lebih banyak pada musim
kemarau dan hujan merupakan faktor abiotik yang
menghambat pertumbuhan populasi tungau (Pracaya
(1961) dalam Sinardi  (2017), sedangkan penelitian
dilakukan pada saat memasuki musim hujan, sehingga
jumlah populasinya menjadi lebih rendah.

Berdasarkan siklus hidupnya, keempat spesies hama
penghisap daun yang ditemukan memiliki siklus hidup
yang berbeda-beda. Hama Thrips palmi yaitu berkisar 15
— 20 hari dan menghasilkan telur sekitar 40 — 50 butir
(Indiati, 2015), namun BPTP Lampung (2012)
menyatakan bahwa Umur stadium serangga dewasa dapat
mencapai 20 hari. Satu induk dapat menghasilkan 80 butir
telur. Telur akan menetas 3 — 8 hari. Siklus hidup sekitar
35 — 40 hari. Sedangkan spesies hama Bemisia tabaci
memiliki siklus hidup berkisar 24-30 hari menurut
Kalshoven (1981) dalam Adilah (2011) dan + 37 — 74 hari
menurut Pracaya (2003) dengan menghasilkan 160 butir
telur. Hama Aphids spp. memiliki siklus hidup dari nimfa
sampai imago 5 — 7 hari, dan imago dapat hidup selama 28
hari. Imago betina dapat menghasilkan 2 — 35 nimfa/hari
(BPTP, 2012).Menurut Riyanto (2010), Jika dilihat khusus
pada kutu daunAphis gossypii, dimana waktureproduksi
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imago A. gossypii adalah 15 hari, yaitu pada masa kentang
sudah mulai tumbuhdaun, pada fase nimfa yang terdiri
dari 4 instardan masing-masing instar mempunyai
periodel-3 hari, dengan total periode nimfa adalahsekitar
4-12 hari, dimana kentang sudah mulaitumbuh umbi.
Pada saat ini padatnya populasiA. gossypii, karena A.
gossypii sangatmenyukai daun-daun yang masih muda
dankaya nitrogen.Hama Tetranychus spp. memiliki siklus
hidup yang relatif singkat (Mamahit, 2011), akan tetapi
cuaca dengan kombinasi suhu tinggi dan kelembaban yang
rendah  berkorelasi dengan meledaknya populasi
tetranychid (Huffaker etal. (1969) dalam Mamahit
(2011)). Hama-hama yang memiliki siklus hidup lebih
pendek akan lebih diuntungkan daripada hama lainnya
pada saat musim hujan seperti kondisi dalam pelaksanaan
penelitian ini, karena dapat melakukan perkembangbiakan
lebih cepat daripada hama lainnya. Namun, beberapa
hama justru menjadi tertekan pada musim hujan meskipun
memiliki siklus hidup yang relatif pendek seperti tungau.
Banyaknya jumlah populasi hama penghisap daun
yang ditemukan diduga berpotensi sebagai penular virus
kentang. Hal tersebut diperkuat dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Anggraini (2016) yang melakukan
penelitian di dataran tinggi Sembalun di lokasi yang sama
dengan Sista (2016) pada musim panas tentang “Intensitas
Serangan Potato virus Y (PVY) pada Produksi Benih
Pokok (G3) Kentang (Solanum Tuberosum L.) Varietas
Granola-L di Sembalun Lombok Timur”. Dalam
penelitiannya, tidak diamati jumlah populasi hama
penghisap daun melainkan secara langsung mengamati
gejala infeksi virus di lapangan dan mengkomfirmasinya




di labortorium. Berikut adalah data gejala infeksi virus
kentang yang ditemukan oleh Anggraini (2016) yaitu
PLRV, PVX, dan PVY. Data jumlah gejala infeksi virus
ditampilkan dalam Tabel 2. berikut ini.

Tabel 2. Jumlah tanaman bergejala virus pada tanaman
kentang G3 di Sembalun

Jumlah tanaman bergejala virus

Umur PLRV PVX PVY
Tanaman rtato leaf roll virus)  (potato virus X) (potato virus Y)
(mst)
1 P2 P3 P1 P2 P3 P1 P2 P3
2 ) 0 0 0 0 0 0 0 0
4 ] 0 0 0 0 0 0 0 0
6 1 0 0 0 0 0 1 1 0
8 1 0 0 1 1 0 10 2 3
10 1 0 0 1 1 0 12 6 2

Keterangan : (P1) : Petak I, (P2) : Petak Il, (P3) : Petak IIl, PLRV : potato leaf roll
virus, PVX : potato virus X, dan PVY : potato virus Y.

Berdasarkan Tabel 2. Jumlah tanaman kentang yang
bergejala virus PLRV (potato leaf roll virus), PVX (potato
virus X) dan PVY (potato virus Y) mulai muncul pada
tanaman kentang ketika umur 6 mst. Jumlah tanaman
kentang yang bergejala virus PLRV (potato leaf roll virus)
pada petak 1 umur 6-10 mst adalah 1 tanaman dari total
populasi perpetak 500 tanaman, jumlah tanaman terserang
PLRV (potato leaf roll virus) tidak bertambah hingga
pengamatan terakhir. Pada virus PVX (potato virus X),
jumlah tanaman kentang bergejala virus terdapat pada
petak 1 dan petak 2 penanaman kentang G3 di Sembalun,
jumlah tanaman yaitu 1 tanaman dari total keseluruhan
populasi perpetak adalah 500 tanaman, jumlah ini tidak
bertambah sampai pada pengamatan umur 10 mst.
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Sedangkan pada virus PVY (potato virus Y), jumlah
tanaman kentang bergejala pada masing-masing petak
lebih banyak jika dibandingkan dengan virus PLRV dan
PVX. Berdasarkan jumlah hama yang ditemukan tersebut,
telah dihitung persentase kejadiannya yang ditampilkan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Intensitas serangan virus pada tanaman kentang
G3 di Sembalun

Intensitas serangan virus (%)

Unur PLRV PVX PVY
tanam otato leaf roll virus) (potato virus X) (potato virus Y)
an

M) p1 P2 P3 PL P2 P3 PL P2 P3

0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0%
0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0%
0,2% 0% 0% 0% 0% 0% 02% 02% 0%
0,2% 0% 0% 0,2% 02% 0% 2% 0,4% 0,6%
10 0,2% 0% 0% 02% 02% 0% 24% 12% 0,4%

Keterangan : (P1) : Petak I, (P2) : Petak II, (P3) : Petak Ill, PLRV (potato leaf roll
virus), PVX (potato virus X), PVY (potato virus Y)
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Berdasarkan Tabel 3. bahwa intensitas serangan
virus tertinggi pada masing-masing petak perbenihan
kentang G3 di Sembalun adalah : PLRV vyaitu 0,2%, PVX
0,2% dan PVY 2,4%. Tiga peneliti lainnya yaitu Ismianti
(2018), Khairoturrahmani (2018), dan Hidayat (2018) juga
melakukan pengamatan terhadap keberadaan gejala
infeksi virus pada tanaman kentang. Berbeda dengan jenis
gejala yang diamati dalam, penelitian Anggraini (2016),
ketiga peneliti tersebut hanya mengamati gejala PVY dan
PLRV saja, dengan pertimbangan bahwa kedua jenis
gejala tersebut paling banyak ditemukan di kawasan




Sembalun dan dianggap merugikan bagi pertanaman
kentang. Perbedaan morfologi dari masing-masing gejala
PVY dan PLRV pada dua varietas berbeda dapat dilihat
pada Gambar 18. berikut ini.

Gambar 19. Morfologi Tanaman Kentang Sehat dan Tanaman Kentang Menunjukkan
Gejala Diduga PVY dan PLRV.(a) Varietas Granola tidak bergejala (sehat); (b)
Varietas Granola bergejala virus diduga PVY; (c) Varietas Granola Bergejala
virus diduga PLRV; (d) Varietas Atlantik tidak bergejala (sehat); (e) Varietas
Atlantik bergejala virus diduga PVY;(f) Varietas Atlantik bergejala virus diduga
PLRV.

8,00
7,00
6,00
5,00
4,00
3,00
2,00
1,00
0,00

5 mst 6 mst 7 mst 8 mst 9 mst 10 mst

EGranolaPVY ®EGranolaPLRV = Atlantik PVY  ® Atlantik PLRV

Gambar 20. Persentase Gejala PVY dan PLRV pada Dua Varietas Tanaman Kentang
di Dataran Tinggi Sembalun Selama Pengamatan
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Gambar 20 menunjukkan persentase gejala diduga
PVY dan PLRV pada kedua Varietas tanaman kentang
yang diamati dalam penelitian Ismianti (2018).
Berdasarkan Grafik tersebut, dapat dilihat bahwa kedua
jenis gejala sudah nampak sejak minggu awal
pengamatan, kecuali gejala PLRV yang belum terlihat
pada minggu pertama pada Varietas Atlantik. Pada
Varietas Granola, persentase gejala PVY terendah terjadi
pada pengamatan minggu ke 3 saat umur 7 mst, yaitu
sebesar 4,80% dan tertinggi pada minggu ke 5 dan 6
dimana persentase gejalanya sama, yaitu sebesar 6,80%.
Sedangkan persentase gejala PLRV terendah terjadi pada
minggu pertama, yaitu 0,80%  dan tertinggi pada
pengamatan minggu terakhir, yaitu sebesar 5,20%, artinya
persentase gejala diduga PLRV semakin meningkat setiap
minggunya. Pada Varietas Atlantik, persentase gejala
PVY terendah terjadi pada pengamatan minggu pertama,
yaitu sebesar 5,60% dan tertinggi pada pengamatan
minggu ke empat sampai minggu terakhir pengamatan
yang nilainya sama, Yyaitu sebesar 7,60%. Sedangkan
persentase gejala PLRV terendah terjadi pada minggu
pertama pengamatan dimana tidak ada gejala PLRV yang
ditemukan sehingga nilainya 0% dan tertinggi pada
pengamatan minggu ke tiga, yaitu sebesar 1,60%.

Dari data tersebut, diketahui bahwa selama
pengamatan terjadi penurunan dan peningkatan persentase
gejala yang diduga virus. Hal tersebut dapat terjadi, karena
diduga bahwa tanaman kentang yang diduga bergejala
virus pada minggu sebelumnya, ternyata pada minggu
berikutnya tidak menunjukkan gejala virus atau tanaman




terlihat normal. Artinya, gejala yang terlihat sebelumnya
bukanlah gejala akibat virus. Jika dibandingkan dengan
laporan Anggraini (2016) yang menemukan bahwa
persentase gejala tertinggi yaitu sebesar 2,4% pada
minggu ke 10 pengamatan. Jumlah gejala yang lebih
tinggi dalam penelitian Ismianti (2018) dapat terjadi
karena penelitian dilakukan pada musim hujan sehingga
gejala infeksi penyakit menjadi lebih banyak.

Tabel 4. Kejadian Penyakit Virus PVY dan PLRV pada
Pertanaman Kentang dari Stek Pucuk di
Sembalun Bumbung

Kejadian Penyakit Virus (%)

Umur tanaman (mst)

PVY PLRV
1 0,00 0,00
2 0,00 1,67
3 0,33 8,00
4 033 16,00
5 2,33 16,00
6 ¢ 29,00
7 4,00 51,00

Keterangan: (-) = data tidak dapat diambil karena kendala hujan

Data pada Tabel 4. menunjukkan hasil penelitian
Khairoturrahmani (2018). Berdasarkan data tersebut,
kejadian ~ penyakit  virus  cenderung  mengalami
peningkatan. Kejadian penyakit PVY pada pengamatan
ketiga ialah 0,33 % dan menjadi 4 % pada akhir
pengamatan. Kemudian kejadian penyakit PLRV ialah
1,67% pada pengamatan kedua dan menjadi 51% pada
akhir pengamatan. Gejala infeksi virus mulai ada pada
umur tanaman 3 minggu setelah pindah tanam pada PVY
dan 2 minggu setelah pindah tanam pada PLRV. Hal
tersebut menunjukkan ada kemungkinan bahwa infeksi
virus yang ditemukan terbawa dari tanaman induk stek
kentang tersebut. Kejadian penyakit PLRV lebih tinggi
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daripada penyakit PVY dapat dipengaruhi oleh faktor
ketahanan tanaman dan tingkat potensi vektor menularkan
virus.  Direktorat  Jenderal  Hortikultura  (2014),
menyatakan bahwa tanaman kentang varietas Granola
lebih tahan terhadap virus PVY daripada virus PLRV.
Faktor lainnya yaitu kemampuan vektor menularkan virus
PLRV.Salah satu vektor penular virus yang ditemukan di
lapangan adalah Myzus persicae yang efektif menularkan
virus PLRV.

Menurut Direktorat Jenderal Hortikultura (2014),
persyaratan teknis minimal untuk memproduksi benih
kelas G, adalah kejadian penyakit virus maksimal 0,1%.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan secara visual
oleh  Khairoturrahmani  (2018), tingginya kejadian
penyakit virus baik PVY dan PLRV dapat menjadi salah
satu  penyebab hasil benih sebar tidak bisa
disertifikasi.Salah satu penyebab tingginya kejadian
penyakit virus adalah pemeliharaan tanaman yang
dilakukan oleh petani belum memenuhi persyaratan
produksi benih.Pemeliharaan yang dimaksudkan seperti
rouging, penyiangan, pemangkasan dan juga isolasi lahan
dari tanaman Solanaceae. Rouging sebaiknya dilakukan
secara periodik sejak awal pertumbuhan sampai menjelang
panen dengan mencabut semua bagian tanaman yang
diduga terinfeksi penyakit atau tanaman yang diduga
varietas lain, sehingga areal penangkaran bersih
sedapatnya bebas dari tanaman yang terinfeksi penyakit
dan campuran varietas lain. Penyiangan dilakukan untuk
mengurangi tanaman inang bagi hama dan penyakit.
Pemangkasan dilakukan menjelang panen  untuk




mencegah penularan virus oleh vektor dan menghambat
pembesaran umbi, sehingga ukuran umbi dapat
terkendali.lsolasi lahan dilakukan terhadap tanaman
solanaceae lainnya seperti tanaman kentang konsumsi,
tembakau, tomat dan lainnya (Direktorat Jenderal
Hortikultura, 2014).

Tabel 5. Potensi Tanaman Bergejala Virus PVY dan
PLRV pada Tanaman Kentang di Desa Aik Berik
Batukeliang Utara.

Umur tanaman Potensi Intensitas Serangan Virus (%)

(mst) PLRV PVY

2 0.67 0,67

3 1.33 2.33

4 1.33 6

5 1.67 6

6 2.33 6.67

7 4 7

8 4 7

9 5.33 8.33

Data pada Tabel 5. menunjukkan hasil penelitian
Hidayat (2018). Berdasarkan Tabel tersebut, dapat
diketahui bahwa jumlah tanaman yang bergejala virus
PVY (Potato virus Y) dan PLRV (Potato leaf roll virus)
diduga dapat berpotensi sebagai pengganggu tanaman
kentang sejak umur 2-9 mst pada Virus PLRV dan PVY
yaitu 0,67 % dan 0,67 %, 1,33 % dan 2,33 %, 1,33 % dan
6 %, 1,67 % dan 6 %, 2,33 % dan 6,67 %, 4 % dan 7 %, 4
% dan 7 % serta 5,33 % dan 8,33 %.

Reaksi tanaman inang terhadap infeksi virus terlihat
dengan timbulnya gejala makroskopis dan mikroskopis.
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Gejala makroskopis yang diamati di lapangan tidak bisa
dipastikan merupakan gejala yang ditimbulkan oleh virus
tertentu. Oleh sebab itu, telah dilakukan uji ELISA
(Enzyme-Linked Immunosorbent Assay) untuk
membuktikan gejala yang diamati di lapangan merupakan
gejala yang ditimbulkan oleh virus khususnya PVY.
Reaksi kompatibel yang tampak secara makroskopis pada
inang dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, yaitu derajat
ketahanan inang, faktor lingkungan, jenis dan strain virus,
praktek bertani dan vektor. Pengujian virus PVY telah
dilakukan dengan menggunakan metode ELISA. Dua
penelitian berbeda menunjukkan hasil komfirmasi oleh
beberapa faktor yang mempengaruhinya.

Hasil pengujian virus dengan ELISA yang dilakukan
oleh Anggraini (2016) pada tanaman kentang ini disajikan
pada Gambar 20. berikut :




Gambar 21. Hasil pengujian virus tanaman kentang dengan ELISA (Enzym Linked
Immunosorbent Assay) 15 menit dan 30 menit setelah inkubasi : (A1) : Sampel
daun tanaman kentang 2 mst petak |, (A2) : Sampel daun tanaman kentang 2 mst
petak II, (A3) : Sampel daun tanaman kentang 2 mst petak Ill, (B1) : Sampel
daun tanaman kentang 4 mst petak I, (B2) : Sampel daun tanaman kentang 4 mst
petak IlI, (B3) : Sampel daun tanaman kentang 4 mst petak IlI, (C1) : Sampel
daun tanaman kentang 6 mst petak I, (C2) : Sampel daun tanaman kentang 6 mst
petak IlI, (C3) : Sampel daun tanaman kentang 6 mst petak IIl, (D1) : Sampel
daun tanaman kentang 8 mst petak |, (D2) : Sampel daun tanaman kentang 8 mst
petak IlI, (D3) : Sampel daun tanaman kentang 8 mst petak Ill, (E1) : Sampel
daun tanaman kentang 10 mst petak I, (E2) : Sampel daun tanaman kentang 10
mst petak Il, (E3) : Sampel daun tanaman kentang 10 mst petak Ill, (F1) :
Sampel tanaman border jagung, (F2) : Sampel tanaman border singkong, (F3) :
Sampel tanaman border kacang tanah , (G1) : Sampel tanaman border wortel,
(G2) : Kontrol positif, (G3) : Kontrol positif, (H1) : Sampel tanaman border labu,
(H2) : Kontrol negatif, (H3) : Kontrol negatif.
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Berdasarkan Gambar 21. di atas, hasil pengujian
virus dengan menggunakan ELISA pada 15 menit setelah
inkubasi, warna plate berubah menjadi agak kekuningan
pada sampel E3 yang merupakan sampel daun tanaman
kentang 10 mst pada petak ke Ill, sedangkan pada plate
G2 dan G3 yang berisi kontrol positif, warna kuning yang
dihasilkan belum terlalu kuning seperti pada sampel E3
tersebut. Menit ke 30 setelah inkubasi, warna menjadi
lebih pekat pada sampel E3, dan warna pada kontrol
positif sudah mulai berwarna kuning, tetapi warna yang
dihasilkan sampel E3 lebih kuning dari kontrol positif
PVY.

Berdasarkan intensitas serangan virus pada tanaman
kentang G3 di Sembalun dan hasil pengujian virus dengan
ELISA (Enzym Linked Immunosorbent Assay), maka virus
yang terdapat pada tanaman kentang G3 pada umur 10 mst
ini disebabkan oleh serangga vektor virus. Serangga
vektor virus yang telah ditemukan pada lahan penanaman
kentang G3 di sembalun adalah Kutu daun (Myzus
persicae), Kutu kebul (Bemisia tabaci), Trips (Trips
palmi) dan Tungau (Tetranychus sp). Serangga-serangga
ini dikatakan sebagai pembawa virus pada tanaman
kentang karena virus terdeteksi pada umur 10 mst pada
tanaman kentang, namun jika virus terbawa oleh benih,
maka gejala awal pertumbuhan akan tampak dan jika
dilakukan pengujian virus dengan ELISA maka minggu
awal penanaman akan positif mengandung virus, namun
setelah dibuktikan dengan ELISA hanya pada umur 10
mst saja yang positif mengandung virus, sedangkan




lubang plate yang berisi sampel minggu-minggu
sebelumnya masih berwarna bening.

Berbeda dengan hasil komfiemasi Anggraini (2016)
seperti yang ditampilkan pada Gambar 21., hasil
komfirmasi keberadaan PVY yang dilakukan oleh Ismianti
(2018) justru menunjukkan hasil negatif mengandung
virus PVY dengan jumlah persentase keberadaan
gejalanya yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan
persentase gejala yang ditemukan oleh Anggraini (2016).
Hasil pengujian virus dengan metode ELISA yang
dilakukan oleh Ismianti (2018) ditampilkan pada Gambar
22. berikut.

([ a1 ] () [ =] 6]

Gambar di atas menunjukkan hasil pengujian Virus
PVY dengan menggunakan ELISA. Setelah inkubasi
selama 60 menit, semua sampel tidak menunjukkan hasil
positif terinfeksi virus, artinya sampel-sampel tersebut
tidak mengandung virus PVY. Hal ini dapat diketahui dari
tidak adanya perubahan warna yang terjadi pada sampel
yang diuji. Semua sampel menunjukkan warna yang tidak
lebih terang dari kontrol negatif, bahkan sampai satu hari
setelah inkubasi. Uji yang sama pernah dilakukan oleh
Anggraini  (2016) yang meneliti tentang intensitas
serangan PVY pada tanaman kentang Varietas Granola di
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dataran tinggi sembalun. Dalam penelitiannya, Anggraini
(2016) menemukan bahwa sampel daun bergejala virus
yang diuji dengan metode ELISA menunjukkan hasil
positif mengandung PVY, yang ditandai dengan adanya
reaksi antara antibody PVY dengan protein sampel
tanaman kentang sehingga menunjukkan perubahan warna
yaitu warna sampel yang mengandung virus berwarna
lebih cerah daripada kontrol negatif.

Hasil uji ELISA yang ditampilkan pada Gambar 21.
menunjukkan bahwa gejala yang ditemukan di lapangan
tidak terbukti mengandung virus dengan menggunakan
sampel daun kentang yang sudah dikeringkan dan
disimpan cukup lama. Terdapat dua dugaan berdasarkan
hasil komfirmasi tersebut. Pertama, gejala yang ditemukan
merupakan gejala yang timbul akbibat serangan hama
penghisap daun yang tidak mengandung virus. Kedua,
sampel daun tanaman kentang yang digunakan sudah
kering karena disimpan terlalu lama sehingga kandungan
protein pada sampel daun telah terdegradasi sehingga
tidak terkomfirmasi pada uji ELISA. Seperti yang sudah
diketahui bersama bahwa protein merupakan senyawa
yang memiliki sifat mudah terdegradasi. Dalam uji
ELISA, keberadaan virus dideteksi dengan menggunakan
protein tanaman, bukan DNA layaknya pada uji PCR.




BAB VI. USAHA PENGENDALIAN OPT YANG
BERPOTENSI SEBAGAI VEKTOR VIRUS

Penyakit virus sulit diberantas. Yang bisa dilakukan
adalah pengendalian terhadap serangan hama vektor
pembawa virus. Biasanya vektor menyebar ini akan
melakukan serangan menghebat pada musim kemarau
tiba. Untuk mengatasi serangan vektor ini, dilakukan
dengan penyemprotan insektisida.

Selain itu, perlu pula diperhatikan, hindarkan
tanaman yang sehat dan sentuhan persinggungan dengan
tanaman sakit atau yang terserang oleh virus. Juga
dihindarkan peringagungan tanaman dengan para pekerja
yang baru saja menangani tanaman sakit tersebut.
Termasuk pula persinggungan tanaman dengan alat
pertanian setelah digunakan untuk penanganan tanaman
yang terserang virus.

6.1. Konsep Pengendalian Hama Terpadu (PHT)
Pengendalian hama terpadu (PHT) merupakan cara
pengelolaan pertanian dengan setiap keputusan dan
tindakan yang diambil selalu bertujuan meminimalisasi
serangan OPT, sekaligus mengurangi bahaya yang
ditimbulkannya terhadap manusia, tanaman, dan
lingkungan. Sistem PHT memanfaatkan semua teknik dan
metode yang cocok (termasuk biologi, genetis, mekanis,
fisik, dan kimia) dengan cara seharmoni mungkin, guna
mempertahankan populasi hama berada dalam suatu
tingkat di bawah tingkat yang merugikan secara ekonomis.
Keuntungan yang diperoleh yaitu biaya perlindungan
tanaman dapat di kurangi, terlebih lagi apabila
pengendalian OPT menggunakan insektisida nabati,
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sehingga dampak negatif terhadap produk hortikultura dari
residu pestisida dan pencemaran lingkungan hampir tidak
ada.

6.2. PHT dengan Insektisida Nabati

Insektisida nabati adalah pestisida yang bahan
dasarnya berasal dari tanaman atau tumbuhan. Insektisida
nabati juga merupakan salah satu alternatif yang dapat
dilakukan untuk mengatasi masalah hama. Penggunaaan
pestisida nabati selain dapat mengurangi pencemaran
lingkungan, harganya relatif lebih murah bila
dibandingkan dengan pestisida sintetik. Pestisida nabati
dapat membunuh atau mengganggu serangga hama dan
penyakit melalui perpaduan berbagai cara atu secara
tunggal. Menurut Sudarmo (2005), cara kerja insektisida
nabati sangat spesifik, yaitu:
Merusak perkembangan telur, larva, dan pupa
Menghambat pergantian kulit
Mengganggu komunikasi serangga
Menyebabkan serangga menolak makan
Menghambat reproduksi serangga betina
Mengurangi nafsu makan
Memblokir kemampuan makan serangga
Mengusir serangga
Menghambat perkembangan patogen penyakit
(Duriat, 1995).

Kelebihan dari insektisida berbahan baku nabati
antara lain :
1. Mengalami degradasi/penguraian yang cepat oleh
sinar matahari
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2. Memiliki  efek/pengarun  yang cepat, vyaitu
menghentikan nafsu makan serangga walapun jarang
menyebabkan kematian

3. Toksitasnya umumnya rendah terhadap hewan dan
relatif lebih aman pada manusia (lethal dosage (ld)
>50 oral

4. Memiliki spektrum pengendalian yang luas (racun
lambung dan syaraf) dan bersifat selektif

5. Dapat diandalkan untuk mengatasi opt yang telah
kebal pada pestisida sintetis

6. Phitotoksitas rendah, yaitu tidak meracuni dan
merusak tanaman.

Salah satu teknik pengendalian hayati yang sering
digunakan adalah Trichoderma harzianum yang bersifat
spesifik target, mengoloni rhizosfer dengan cepat dan
melindungi akar dari serangan cendawan patogen,
mempercepat pertumbuhan tanaman dan meningkatkan
hasil produksi tanaman, menjadi keunggulan lain sebagai
agen pengendali hayati. Trichoderma harzianum adalah
cendawan saprofit tanah yang secara alami merupakan
parasit yang menyerang banyak jenis patogen penyebab
penyakit tanaman (spektrum pengendalian luas).
Cendawan Trichoderma harzianum dapat menjadi
hiperparasit pada beberapa jenis cendawan penyebab
penyakit tanaman, pertumbuhannya sangat cepat dan tidak
menjadi penyakit untuk tanaman tingkat tinggi. Dan
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Trichoderma lignorum dapat digunakan sebagai agen
pengendali hayati terhadap Sclerotium rolfsii penyebab
busuk batang pada tanaman kacang tanah (Purwantisari et
al 2008). Menurut Salma dan Gunarto (1999) dalam
Purwantisari et al (2008), Trichoderma spp mempunyai
kemampuan menghasilkan enzim selulase sehingga dapat
merusak dinding sel cendawan patogen pada kelompok
cendawan Fitoplasma like organism (FLO) atau
pseudofungi ordo oomycetes famili Pythiaceae seperti
Phytophthora infestans. Mekanisme antagonis yang
dilakukan adalah berupa persaingan hidup, parasitisme,
antibiosis dan lisis (Trianto dan Gunawan Sumantri 2003
dalam

6.3. Penggunaan Pestisida Kimia

Masalah OPT merupakan pembatas utama dalam
usaha peningkatan produksi pertanian. Petani sayuran
dalam  mengendalikan ~ OPT  umumnya  masih
mengandalkan penggunaan pestisida sintetik (Mujiono et
al., 1999). Biaya yang dikeluarkan untuk pengendalian
dengan pestisida tersebut mencapai 50% dari total biaya
usaha tani yang dilakukan dengan aplikasi yang dilakukan
para petani pada umumnya secara terjadwal
(Sastrosiswojo, 1992).

Penggunaan  pestisida kimia sintetis  untuk
mengendalikan hama mempunyai dampak negatif
terhadap komponen ekosistem lainnya seperti terbunuhnya




musuh alami, resurgensi dan resistensi hama serta
pencemaran lingkungan karena residu yang ditinggalkan
(Kishi et al., 1995). Catatan WHO (Organisasi Kesehatan
Dunia) mencata bahwa di seluruh duna setiap tahunnya
terjadi keracunan pestisida antara 44.000 — 2.000.000
orang dan dari angka tersebut yang terbanyak terjadi di
Negara berkembang. Penggunaan pestisida sintetik oleh
sebagian besar petani Indonesia cenderung pada satu jenis
tertentu saja dan takaran dosisnya berlebih, sehingga
selain berdampak pencemaran lingkungan juga berakibat
terjadinya kekebalan dari hama atau penyakit tanaman
yang ada. Penyemprotan pestisida sintetik juga
menyebabkan matinya musuh alami hama maupun
mikrobia antagonis sehingga akan mempermudah
terjadinya ledakan hama ataupun penyakit tertentu dan
juga dipercepat oleh pemusnhahan musuh alami oleh
insektisida yang sebelumnya Manahan spesies-spesies
pada tingkat terkendali. Petani selama ini tergantung pada
penggunaan pestisida kimia untuk mengendalikan hama
dan penyakit tanaman. Selain yang harganya mabhal,
pestisida kimia juga banyak memiliki dampak buruk bagi
lingkungan dan kesehatan manusia. Dampak negatif dari
penggunaan pestisida kimia antara lain adalah:

1. Hama menjadi kebal (resisten);

Peledakan hama baru (resurjensi)

Penumpukan residu bahan kimia di dalam hasil panen
Terbunuhnya musuh alami

Pencemaran lingkungan oleh residu bahan kimia
(Anonim, 2007)

ok ownN
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Penggunaan pestisida yang banyak digunakan oleh
petani-petani Desa Pangalengan cukup banyak jenis-
jenisnya seperti pestisida berbahan aktif maneb,mankozeb,
profenofos, klorotaanil, parakuat diklorida, propineb,
dimetomorf, karbofuran, dan kloropirifos. Fungisida yang
banyak digunakan oleh petani Pangalengan dan sebagian
besar diantaranya merupakan fungisida kontak untuk
patogen P. infestans. Dan untuk jenis insektisida yang
diketahui banyakdigunakan adalah insektisida racun
kontak dan lambung untuk mengendalikan hama yang

sering menyerang tanaman kentang.




VII. PENUTUP

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari 5 penelitian
yang telah dilakukan selama 5 tahun pada tanaman
kentang baik di dataran tinggi maupun beberapa dataran
medium disimpulkan beberapa hal terkait dengan hama
pengisap daun yang berasosiasi dengan penyakit virus
pada tanaman kenang.

1. Ditemukan 4 spesies hama penghisap daun pada
pertanaman kentang Varietas Granola dan Atlantik
yaitu Thrips palmi, Bemisia tabaci, Aphids spp., dan
Tetranychus spp.

2. Spesies hama penghisap daun yang paling dominan
pada musim panas di dataran tinggi adalah hama
Aphids spp. dengan kelimpahan mencapai 49%.
sedangkan pada musim hujan didominasi oleh hama
Thrips palmi dengan kelimpahan mencapai 89%

3. Spesies hama yang paling dominan di dataran medium
pada musim hujan adalah hama Aphids spp. dengan
kelimpahan mencapai 98%.

4. Intensitas serangan hama penghisap daun di dataran
tinggi lebih rendah jika dibandingkan intensitas
serangannya di dataran medium.

5. Intensitas serangan hama penghisap daun juga
dipengaruhi oleh musim, pada musim panas populasi
tinggi sehingga menimbulkan intensitas serangan yang
tinggi pula sedangkan pada musim hujan, populasi
maupun intensitas serangan dari hama penghisap daun
terbilang masih rendah karena tercuci oleh air hujan.
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6. Ditemukan tiga jenis gejala infeksi diduga virus yaitu
PVY (Potato virus Y), PVX (Potato virus X) dan
PLRV (Potato leaf roll virus).

7. Virus pada tanaman kentang tidak terbawa oleh benih,
tetapi ditularkan oleh serangga vektor virus.

8. Pengujian dengan ELISA membuktikan bahwa pada
tanaman kentang positif mengandung virus PVY
dengan menggunakan sampel segar, sedangkan
pengujian dengan daun yang sudah diawetkan dan
disimpan cukup lama menunjukkan hasil negatif
mengandung virus PVY meskipun dengan jumlah
persentase gejala yang ditemukan lebih tinggi.

9. Penularan virus dilakukan oleh serangga kutu daun
(Myzus persicae), kutu kebul (Bemisia tabaci), trips
(Trips palmi), dan tungau (Tetranychus sp).

Selanjutnya  untuk  memperkaya  informasi

diperlukan kajian selanjutnya dalam upaya pengendalian

untuk mengatasi masalah pada budidaya kentang antara

lain

1. Dalam melakukan pengendalian OPT, sebaiknya
dilakukan dengan teknologi pengendalian hama
terpadu (PHT).

2. Serangan virus pada tanaman kentang sangat
berpotensi melalui penyebaran benih dan lingkungan
yang mendukung. Oleh karena itu, perlu adanya
pemeriksaan terkait dengan mutu benih yang akan

digunakan dalam budidaya tanaman kentang dan
melakukan sanitasi lingkungan sekitar.




3. Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang budidaya
tanaman kentang di dataran medium dengan teknologi
yang berbeda. Misalnya pengaturan iklim mikro,
tumpang sari dan menggunakan tanaman merangkap
dalam menekan ledakan populasi hama penghisap
daun tanaman kentang.

4. Produksi benih sebar kentang di lapangan perlu
dilakukan kajian lebih lanjut untuk memperoleh benih
yang bermutu dan bersertifikat. Kajian yang
diperlukan seperti berikut:

a) Teknik pengendalian organisme pengganggu
tanaman yang berpotensi menurunkan hasil dan
mutu benih kentang, seperti penyakit virus, layu
bakteri, NSK dan juga hama penggerek umbi.

b) Teknik pengendalian hama dengan memperhatikan
ambang ekonomi hama tersebut, terutama hama
yang berpotensi sebagai vektor virus.

c) Menerapkan teknik pengendalian mekanik seperti
penggunaan sticky trap berwarna kuning dalam
mengendalikan hama.

d) Perlu diterapkan langkah-langkah untuk menjadi
penangkar benih, seperti isolasi lahan, tindakan
rouging, pemeliharaan tanaman dari campuran
varietas lain, hama, gulma dan penyakit tanaman.

5. Perlu dilakukan uji serologi terhadap keberadaan virus
baik PVY maupun PLRV untuk memastikan adanya
kejadian penyakit virus pada tanaman kentang dan
tanaman disekitar yang diduga terinfeksi virus.

6. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
terhadapmasing-masing jenis hama penghisap daun
yang berpotensi sebagai vektor virus.

LT



7. Diperlukan penelitian terhadap jarak tanam, jenis dan
dosis pupuk yang tepat untuk memperoleh hasil yang
optimum.

N
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